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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan Work Life Balance dengan Fear of 

Success pada Polisi Wanita di Polres Pidie. Pada dasarnya merupakan suatu kondisi 

yang umum dialami oleh wanita yang mengalami kecemasan dalam mencapai 

kesuksesan atau prestasi. Hal ini digambarkan sebagai motif untuk menghindari 

kesuksesan karena adanya konsekuensi negatif yang datang bersamaan dengan 

tercapainya suatu keberhasilan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan populasi dalam penelitian ini adalah Polisi Wanita di Polres 

Pidie. Sampel pada penelitian berjumlah 36 orang menggunakan teknik sampling 

jenuh yakni menggunakan seluruh jumlah populasi untuk dijadikan sampel yang 

berjumlah 36 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan skala. 

Analisis data dilakukan dengan melakukan uji korelasi dengan nilai R square 

sebesar -0,954 dengan nilai p 0,000 (p < 0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa adanya hubungan yang signifikan antara Work Life Balance dengan Fear of 

Success pada Polisi Wanita di Polres Pidie.   

 

Kata kunci: Work Life Balance, Fear of Success, Polisi Wanita 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pembangunan yang terus terjadi seiring dengan perubahan 

masyarakat menjadi masyarakat industri akan meningkatkan kebutuhan dan 

permintaan tenaga kerja, baik itu tenaga kerja pria maupun wanita. Hal ini tentunya 

memberikan peluang yang besar bagi siapapun untuk masuk ke dunia kerja, 

termasuk wanita. Akibatnya, tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini di seluruh dunia 

semakin banyak wanita yang bekerja di sektor formal termasuk Indonesia. 

Saat ini jumlah wanita yang berambisi untuk terus mengemban karir 

semakin banyak. Hal ini juga didorong oleh semakin terbukanya kesempatan bagi 

wanita untuk mengenyam pendidikan yang tinggi dan bekerja di berbagai bidang. 

Kemajuan ini menyebabkan jumlah wanita yang berkualitas semakin meningkat 

dan tidak menutup kemungkinan kualitas mereka mampu menyamai bahkan 

melebihi kualitas pria (Linandar, 2009). 

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, semakin terbuka pula 

kesempatan bagi kaum wanita untuk mengaktualisasi dirinya. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan wanita hampir setara dengan pria. Wanita yang memiliki 

kemampuan tinggi merasa situasi tersebut merupakan peluang baginya untuk maju, 

sehingga dia menjadi termotivasi untuk meraih prestasi yang diinginkan (Nanda, 

2010). Saat ini semakin banyak wanita yang bekerja di luar rumah dan memperoleh 

penghasilannya sendiri. Bahkan tidak sedikit wanita yang memasuki dunia 
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pekerjaan yang bersifat non-traditional. Wanita ikut serta dalam program wirausaha 

yang membutuhkan keterampilan dan terlibat dalam pekerjaan, seperti penambang 

batu bara, sopir, petugas polisi, insinyur bahkan pimpinan perusahaan. Di 

Indonesia, keterlibatan wanita ditunjukkan oleh data jumlah wanita yang bekerja 

yang terdaftar pada tahun 2008 di Indonesia mencapai 1.200.241 jiwa (Statistik 

Indonesia, 2009). Hal ini menunjukkan bahwa secara kualitas pekerja wanita 

merupakan faktor tenaga kerja yang sangat potensial. Adanya tuntutan untuk 

mendukung ekonomi rumah tangga menjadi salah satu alasan bagi wanita untuk 

bekerja (Anagora, 1998). Data lain juga memperlihatkan pada tahun 2007 bahwa 

jumlah Polisi di Indonesia sebanyak 360.381, dengan jumlah Polisi Wanita 11.706 

orang atau 3,25% (www.polri.co.id). 

Jumlah wanita pencari kerja di sebagian wilayah Indonesia menurut 

komposisi angkatan kerja 2010-2012 jumlah angkatan kerja meningkat dari 

36.871.239 jiwa pada tahun 2010 menjadi 38.100.000 jiwa pada tahun 2012 (BPS 

RI, Susenas, 2012) dan terus mengalami peningkatan hingga bulan februari 2014 

jumlah wanita yang bekerja yang terdaftar di Indonesia mencapai 55,46 juta jiwa 

(ILO, 2014). Partisipasi wanita dalam dunia kerja secara global sudah mengalami 

peningkatan sejak tahun 1960-an (U.S Census Bureau, 2003). Pada tahun 2015 

jumlah pekerja wanita mengalami penurunan yaitu sebesar 42.668.611 jiwa. Akan 

tetapi, pada tahun 2016 jumlah pekerja wanita mengalami peningkatan yang 

signifikan yaitu sebesar 46.468.346 jiwa. 

 

 

http://www.polri.co.id/
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Pada tahun 2017 jumlah pekerja wanita sebesar 48,12% dari paparan data 

BPS yang bekerjasama dengan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak. Data diatas menunjukkan bahwa sebagian pekerja merupakan 

ibu rumah tangga atau yang sudah menikah. 

Menurut Putri (2013) profesi sebagai Polwan memiliki tanggung jawab 

yang berat. Wanita yang bekerja di sektor publik juga harus bertanggung jawab 

dalam segala urusan rumah tangga dan memiliki beban kerja ganda serta harus siap 

apabila ada panggilan tugas. 

Secara umum Polwan memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama 

dengan Polisi laki-laki, dalam UU Kepolisian No. 2 Tahun 2002 pasal 5, yaitu tugas 

pokok Polri adalah memelihara keamanan, ketertiban masyarakat, menegakkan 

hukum, memberikan perlindungan, pengayoman, dan memberikan pelayanan 

kepada masyarakat. Polwan juga dituntut untuk mentaati peraturan yang ada dalam 

organisasi Kepolisian, salah satunya tentang jam kerja. Ketika ada kegiatan seperti 

operasi ketupat menjelang lebaran dan operasi lilin menjelang natal hampir seluruh 

personil Kepolisian tanpa terkecuali diterjunkan langsung untuk mengatur lalu 

lintas dalam waktu 24 jam (Gitoyo, 2012). 

Polisi yang identik dengan pekerjaan pria. Namun negara mulai memberi 

ruang bagi wanita untuk ikut partisipasi, dikutip dari sejarah Polwan (Handayani, 

2019), tepatnya sejak tanggal 1 september tahun 1948 di Bukittinggi Sumatra Barat. 

Polwan dianggap cukup layak menangani kasus-kasus kekerasaan dalam rumah 

tangga juga pelayan publik di bidang administratif. Ruang lingkup Polwan semakin 

luas. Di beberapa unit Kepolisian, Polwan mulai diterjunkan sebagai anggota lalu 
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lintas, satuan narkoba, bahkan beberapa diantaranya berhasil menduduki jabatan 

pemimpin seperti Kapolda. 

Dalam menjalankan tugas tersebut, tentunya dapat menimbulkan masalah 

dalam keseimbangan dunia kerja dan keluarga yang dapat mempengaruhi 

komitmen kerja bagi Polisi Wanita, karena sebagian besar waktu dihabiskan dalam 

pekerjaan sehingga bagi pihak keluarga yang merasa tidak nyaman menuntut untuk 

meluangkan waktu bersama keluarga. Melihat dengan tuntutan dan kewajiban yang 

harus dijalani oleh polisi wanita, maka tidak sedikit yang akan mengalami susahnya 

menyeimbangkan antara dua peran tersebut. 

Markuwati, Rahardjo dan Setyawati (2015) mengemukakan bahwa 

seorang Polwan dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam pekerjaannya terdapat 

gangguan atau masalah-masalah yang berhubungan dengan psikologis. Masalah 

tersebut, seperti merasa bersalah telah meninggalkan keluarganya untuk bekerja, 

tertekan karena terbatasnya waktu dan beban pekerjaan terlalu banyak serta situasi 

kerja yang kurang menyenangkan. Keadaan ini tentu dapat mengganggu 

keseimbangan polwan dalam bekerja, apalagi saat ini polwan mendapat kesempatan 

yang luas untuk menduduki jabatan strategis, semacam Kapolsek, Kapolres bahkan 

Kapolda. Ketika jabatan itu digunakan di pundak Polwan maka semakin berat 

masalah yang akan ditanggung. 

Greenhaus & Beutell (Hermayanti, 2014) memaparkan persoalan yang 

sering terjadi pada perempuan bekerja adalah ketidakmampuan dalam membagi 

waktu antara urusan pekerjaan dan urusan keluarga. Perempuan atau ibu bekerja 

mengalami kesulitan dalam memenuhi peran yang lain jika waktu yang ada 
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digunakan hanya untuk memenuhi satu peran saja. Selain ketidakmampuan 

membagi peran sehingga mengganggu pelaksanaan peran lain. 

Di Polda Jabar wilayah Bandung juga sering ditemukan terjadinya 

pengunduran diri dan pensiun dini pada sebagian polisi wanita dengan alasan 

kenaikan pangkat suami, mereka memilih untuk melepaskan jabatannya sebagai 

polisi wanita. Hal itu dilakukan untuk dapat mendukung suami karena memang 

sebagai seorang wanita sudah seharusnya mengabdi pada suami, apalagi dengan 

kenaikan pangkat suami berarti tuntutan tugas suami akan lebih besar dan karena 

itu mereka merasa perlu mengalah dan melepaskan jabatannya agar dapat 

berkonsentrasi mendukung suami. Selain itu, beberapa Polwan pada saat telah 

mendapatkan pasangan, menikah dan punya anak menunjukkan perubahan kinerja 

dan keaktifan dalam meniti karir. Dengan alasan tidak tega meninggalkan anak 

terlalu lama, sementara jika karirnya semakin tinggi, maka tuntutan tugasnya pun 

semakin banyak sehingga akan menyita waktunya untuk bersama anak. Fenomena 

didapatkan dari jumlah Polwan yang menikah dengan sesama anggota Polri adalah 

54% dari jumlah seluruh Polwan, 21% Polwan menikah dengan anggota TNI dan 

selebihnya menikah dengan masyarakat umum. 

Pada perilaku kerja seharian, terdapat sebagian Polwan yang tidak mampu 

menunjukkan sifat-sifat maskulin, seperti agresif, tegas, bersedia menjadi 

pemimpin, aktif, sebagaimana tuntutan tugas, sehingga dalam berkarir mereka 

memilih menghindari jabatan-jabatan yang strategis dan bidang kerja operasional. 

Seperti penuturan koordinator Polwan, bahwa sebagian Polwan tidak menyanggupi 

untuk menjabat pada sebagian bidang kerja seperti bagian kerja lapangan di 
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reskrim, lantas, intel, dan posisi strategis pada bidang operasional seperti Kapolsek 

dan Kapolres yang umumnya bekerja hampir tidak mengenal waktu serta rawan 

kriminal. Padahal jika mereka mau menerima posisi tersebut seperti sebagian kecil 

Polwan lainnya, mereka akan mendapatkan kesempatan promosi yang relatif lebih 

cepat. 

Adapun dampak dari banyaknya wanita yang terjun ke dunia kerja adalah 

saat ini pekerjaan tidak hanya didominasi oleh pria akan tetapi semakin banyak 

tuntutan pekerja wanita sehingga tidak jarang pekerja wanita keluar dari 

pekerjaannya. Selain itu pekerja wanita yang sudah menikah selalu mengalami 

masalah dengan peran gandanya yang menimbulkan fear of success (Citra, 2016). 

Permasalahan peran ganda banyak dialami polwan seperti yang dialami 

oleh personil Polwan di Polres Pidie, karena banyaknya waktu yang dihabiskan 

untuk bekerja, membuat mereka jadi memiliki waktu yang kurang untuk kehidupan 

pribadi, hal ini mengakibatkan ketakutan mereka untuk sukses karena dengan 

semakin sukses jadwal untuk bekerja semakin padat, serta semakin besar tanggung 

jawab yang harus dipegang, hal ini karena bisa berdampak pada kurangnya waktu 

bersama keluarga maupun untuk diri sendiri.  

Gambaran diatas juga ditegaskan oleh personil Polisi Wanita di Polres 

Pidie melalui wawancara  pada tanggal 15 Juni 2021, yaitu: 

“Saya berangkat ke kantor jam 07.00 pagi dan pulang sore jam 16.00. 

Sebelum berangkat saya antar anak dulu sekolah yang kecil di PAUD, 

karena suami kadang tidak sempat harus buru-buru ke kantor, otomatis 

saya kadang terlambat juga. Pagi-pagi harus masak kan untuk orang 

rumah, terus siang jam istirahat gitu saya harus keluar untuk jemput anak 

pulang sekolah, kadang-kadang gantian sama suami untuk jemput mereka. 

Ada juga anak-anak sudah waktunya pulang sekolah tapi belum bisa 

jemput karena belum jam istirahat gitu, apalagi kalau banyak tugas di 
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kantor, bisa lembur telat pulang gitu, ya pasti capek lelah juga. Kadang 

ngerasa kek kurang perhatian sama anak-anak, tapi mau gimana sudah 

resiko tugas juga, otomatis harus ada yang diprioritaskan gitu, mikir juga 

saya kerja itu untuk masa depan anak dan keluarga”. 

 

Peneliti juga melakukan wawancara bersama (HA, 25 Tahun) salah satu 

personil Polisi Wanita mengenai ketakutan untuk sukses, yaitu: 

“Kita sebagai Polwan dituntut untuk dapat bekerja dan menjalankan tugas 

dengan baik pastinya, namun semakin berkarir dan suksesnya kita dalam 

bekerja pasti ada yang harus saya korbankan yaitu waktu dengan keluarga. 

Kadang jabatan yang masih Briptu gini tuntutan kerja aja banyak banget, 

apalagi kalau saya sudah sekolah perwira dan menjadi perwira tentu 

tanggung jawabnya lebih besar lagi dan waktu yang dihabiskan untuk 

bekerja lebih banyak. Kadang itu yang saya pikirkan ketika harus memilih 

untuk berkarir”. 

 

Dari hasil observasi dan wawancara diatas menjelaskan bahwa semakin 

banyak wanita yang mengambil peran dalam dunia kerja mengalami permasalahan 

peran ganda. Oleh karena itu peneliti meyakini bahwa hal ini menarik untuk diteliti, 

mengingat situasi yang dialami oleh personil Polwan di Polres Pidie dalam dunia 

kerja yang penuh tekanan, seperti jam kerja yang tinggi, besarnya kuantitas kerja 

yang diharapkan, adanya aturan - aturan kantor yang mengharuskan mereka untuk 

komitmen dalam menjalankan tugas hingga akan mempengaruhi keseimbangan 

dalam menjalankan peran sebagai istri atau ibu. 

Selain itu keengganan untuk sukses atau perilaku menghindar kesuksesan 

terlihat pada saat diberikan kesempatan untuk menunjukkan prestasi dan 

kompetensinya, sebagian besar Polwan menghindar, sebagian lainnya tetap 

berusaha namun lebih mengutamakan suami dengan tidak lebih dulu bersekolah 

saat mendapat kesempatan untuk mengikuti sekolah perwira, walaupun suami 

sebenarnya mendukung untuk bersekolah. Keengganan seorang Polisi Wanita 
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untuk mengembangkan pangkat ke jenjang yang lebih tinggi, tidak mau 

memperlihatkan persaingan dengan laki-laki atau lebih mengalah dalam mencapai 

suatu prestasi yang lebih tinggi terutama dengan suami adalah gambaran fear of 

success yang mereka alami. Fear of Success menurut Horner (2015), yaitu adanya 

ketakutan akan kesuksesan pada wanita dalam mencapai suatu prestasi. Ketakutan 

tersebut merupakan bentuk antisipasi adanya kemungkinan konsekuensi negatif 

dari masyarakat, akibat sukses yang diraihnya. 

Pertentangan antara kebutuhan prestasi dengan kebutuhan kekuatan serta 

kebutuhan hubungan merupakan konflik yang dapat mengakibatkan perasaan takut 

pada wanita seperti Polisi Wanita. Rasa takut sukses atau fear of success merupakan 

suatu konflik batin antara hasrat untuk berprestasi tetapi dihadapkan pada 

konsekuensi negatif yang diterima sehingga membuat wanita cenderung 

menghindari kesuksesan (Sari, 2012). Realita sosial seperti ini di satu sisi malah 

menimbulkan problematika tersendiri di tengah masyarakat, yaitu apakah kaum 

perempuan mampu menjaga kestabilan antara urusan rumah tangga dan dunia kerja 

mereka. Untuk meminimalisir segala bentuk persoalan tersebut, penting adanya 

work life balance. 

Work Life Balance merupakan sebuah pondasi dasar bagi setiap individu 

untuk dapat meningkatkan kualitas hidup serta menjaga keseimbangan waktu antara 

dunia kerja dengan kehidupan sehari-hari. Work Life Balance juga merupakan 

sebuah konsep mengenai keseimbangan yang melibatkan antara ambisi atau karir 

dengan kebahagiaan, waktu luang, keluarga dan pengembangan spiritual. Menurut 

Singh dan Khanna (2011) work life balance adalah konsep luas yang melibatkan 
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penetapan prioritas yang tepat antara pekerjaan (karir dan ambisi) pada satu sisi dan 

kehidupan (kebahagiaan, waktu luang, keluarga dan pengembangan spiritual) di sisi 

lain. Sebagian orang ketika terjun ke dalam dunia kerja menjadi kehilangan 

keseimbangan hidup mereka. Semakin baik karir yang mereka jalani, maka semakin 

tampak buruk bagi mereka untuk keluarga dan “me time” jadi berkurang dan 

terkuras, emosi jadi tidak terkontrol dan kesehatan menurun. 

Work Life Balance merupakan cara bekerja atau metode bekerja dengan 

mengenyampingkan semua aspek lingkungan kerja, pribadi, keluarga, spiritual, dan 

sosial. Sementara Ermawati (2010) mengatakan bahwa ibu bekerja tidak mampu 

menyeimbangkan kedua peran tersebut dengan baik sehingga berdampak negatif 

pada kehidupan pekerjaan maupun keluarga. Hal ini tercipta karena ketika ibu 

bekerja memprioritaskan urusan pekerjaan, maka akan mengorbankan banyak hal 

di urusan keluarga, begitupun sebaliknya. Hal tersebut merupakan persoalan 

dilematis yang dialami oleh ibu bekerja. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti melakukan 

penelitian untuk melihat apakah ada “Hubungan antara Work Life Balance 

dengan Fear of Success pada Polisi Wanita di Polres Pidie” 
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A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah ada “Hubungan antara Work Life Balance dengan Fear 

of Success pada Polisi Wanita di Polres Pidie?”. 

 

B. Keaslian Penelitian 

Berikut adalah penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

gambaran hubungan work life balance dengan fear of success: 

1. Penelitian Sri Wahyuni EDR (2018) tentang “Pengaruh Keseimbangan 

Kehidupan Kerja (work life balance) dan Kepuasan Kerja terhadap Loyalitas 

Pegawai dan Guru”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan 

kehidupan kerja berpengaruh positif terhadap variabel loyalitas pegawai dan 

guru. Dengan t hitung keseimbangan kehidupan kerja (XI) (2,877) > t tabel 

(1,693) yaitu berarti variabel keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel loyalitas pegawai dan guru. 

2. Penelitian Ersaningtyas Anjar Prihandhany (2015) tentang “Fear of Success 

ditinjau dari Status Pernikahan (Studi komparasi pada wanita pekerja). Hasil 

penelitian menunjukkan taraf signifikansi dari uji hipotesis adalah t=0,024 

(p<0,05), artinya terdapat perbedaan antara fear of success pada wanita pekerja 

ditinjau dari status pernikahan. 

3. Penelitian Citra Mei Dwiana Kartika Sari (2017) tentang “Pengaruh Work 

Family Conflict terhadap Fear of Success pada Wanita yang Bekerja pada Jenis 

Pekerjaan Maskulin”. Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh 
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signifikan pada work family conflict terhadap fear of success pada wanita yang 

bekerja pada jenis pekerjaan maskulin (r =0,533; p=0,000), sumbangan efektif 

work life balance dengan fear of success sebesar 28,4%. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak adanya hubungan antara work 

life balance dengan fear of success pada Polisi Wanita di Polres Pidie. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah dan 

informasi tambahan dalam meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan 

generasi berikutnya di bidang Psikologi. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Polres Pidie 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Polres Pidie dalam 

meningkatkan work life balance dengan memahami segala kebutuhan 

personil guna menjaga citra kepolisian. 
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b. Personil Polres Pidie 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu personil Polres Pidie dalam 

mengambil tindakan secara tepat dalam memperhatikan work life balance 

dan fear of success. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Fear of Success 

1. Pengertian Fear of Success 

Menurut Yilmaz (2018) fear of success merupakan perilaku menghindari 

keberhasilan yang dihasilkan dari kecemasan bahwa mereka yang terlalu banyak 

bekerja akan mendapat evaluasi negatif, karya-karya individu yang sangat sukses 

disabotase oleh orang lain, sehingga menghasilkan pembentukan tujuan yang 

rendah, kecenderungan memudahkan tugas, mengurangi pencapaian karena 

khawatir hubungan interpersonalnya akan terputus apabila dirinya menjadi sangat 

sukses. 

Menurut Eagle (2017) fear of success adalah ketakutan dikarenakan 

adanya ketidaksiapan menyelesaikan pekerjaan, dirinya takut apabila tidak mampu 

menyelesaikan pekerjaan ditempat yang baru. Selain itu, hal ini pun juga dapat 

menimbulkan efek negatif yang merupakan kesimpulan atas makna kesuksesan 

mereka. Shaw & Constanzo (Rahmawati, 2016) yaitu fear of success sendiri adalah 

bentuk kecemasan karena adanya konsekuensi lain akibat dari kesuksesan tersebut 

yang berasal dari dalam individu. Konflik ini muncul karena di satu sisi individu 

ingin berprestasi dan meraih kesuksesan, namun merasa cemas karena kesuksesan 

yang akan diraih di perkirakan dapat menimbulkan konsekuensi-konsekuensi yang 

tidak diharapkan. 
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Dowling (2015) mengemukakan bahwa fear of success sebagai suatu 

sindrom cinderella complex, dimana wanita merasa takut untuk memanfaatkan 

kemampuan dan kreativitas dalam dirinya secara penuh. 

Reber dan Reber (2010) mengemukakan bahwa fear of success merupakan 

istilah yang dipadukan oleh Horner untuk rasa takut dalam keberhasilan mencapai 

suatu tujuan atau menjadi sukses dimata masyarakat. Horner (Lentz, 1982) 

menjelaskan bahwa fear of success adalah suatu bentuk kecemasan atau ketegangan 

yang timbul akibat dari konflik yang dialami individu. Konflik ini muncul karena 

di satu sisi individu ingin berprestasi dan meraih kesuksesan, namun merasa cemas 

karena kesuksesan yang akan diraih diperkirakan dapat menimbulkan konsekuensi-

konsekuensi yang tidak diharapkan. 

Teori Horner muncul dari observasinya bahwa wanita karir yang sukses 

umumnya terlihat memerlukan pengungkapan bahwa disamping kesuksesan 

mereka dalam bidang pekerjaan, mereka juga ingin sukses menjadi wanita 

seutuhnya yaitu menjadi ibu, istri, ibu rumah tangga yang baik (Lips, 2005). 

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Fear of Success 

Menurut Rahmawati (2016) menyebutkan bahwa fear of success 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

a. Faktor Budaya 

Faktor yang memiliki peran penting dalam munculnya fear of success. 

Stereotype yang muncul dalam budaya tertentu juga dapat menentukan apakah 

fear of success semakin berkembang atau tidak. Laki-laki lebih 
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dicenderungkan tentang kekuatan, sedangkan wanita pada kelemahan dan 

kesopanan. 

b. Perbedaan Jenis Kelamin 

Laki-laki dan perempuan memiliki tingkat stress psikologis yang berbeda, 

dimana wanita akan lebih menunjukkan dalam bentuk masalah kesehatan. 

c. Pola Pengasuhan Orang Tua 

Kebutuhan dan perilaku sadar atau tidak dari orang tua adalah refleksi dari 

seorang anak. 

d. Model yang dijumpai oleh Individu 

Model yang dijumpai memiliki bagian terpenting dari pengetahuan akan 

berperilaku yang diinginkan.  

e. Dukungan Sosial dari Keluarga, Teman dan Pasangan 

Dukungan sosial adalah hubungan individu dalam jaringan sosial sehingga 

dapat saling berinteraksi, dimana hubungan tersebut memiliki sifat saling 

melindungi. 

Menurut Triyani & Surjanti (2017) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi  fear of success yaitu antara lain: 

a. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial memiliki hasil negatif terhadap fear of success, dimana 

karyawan merasa mereka memiliki dukungan yang berasal dari keluarga untuk 

bekerja dan mendukung untuk mencapai kesuksesan dalam karirnya. 
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b. Pengembangan Karir 

Pengembangan karir memiliki pengaruh positif terhadap fear of success, 

dimana seorang karyawan yang memiliki pendidikan dan performa yang tinggi 

akan mendapat jabatan tinggi, dan juga berdampak pada fear of success yang 

akan timbul dalam diri mereka. 

c. Situasi Kompetisi di Tempat Kerja 

Situasi kompetisi ini juga memiliki pengaruh positif, dimana seorang karyawan 

akan bersaing dengan rekannya. 

d. Work Performance 

Karyawan yang memiliki performa kerja bagus akan lebih tinggi merasakan 

fear of success. 

Sedangkan menurut Tresemer (2019) ada tiga faktor yang mempengaruhi 

fear of success, yaitu: 

a. Role 

Yaitu suatu perilaku meniru individu di mana di dalamnya terkandung berbagai 

harapan yang objektif dan dapat menimpa orang lain yang menirukannya. 

b. Commitment to Comformity 

Yaitu perilaku seseorang yang menerima posisinya dan mengetahui peraturan 

yang berlaku dalam sebuah situasi akan membuat seseorang belajar terlebih 

dahulu mengenai proses yang terjadi. 

c. Social Comparasion 

Yaitu membandingkan diri dengan orang lain dalam satu lingkungan sama, 

dimana rata-rata orang akan melakukan penilaian eksternal akan dirinya sendiri 
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dengan orang lain meskipun menyadari bahwa dirinya tidak akan memiliki 

persamaan. 

 

3. Aspek-aspek Fear of Success 

Menurut Horner (Shaw & Costanzo, 1982), aspek fear of success ada tiga, 

yaitu: 

a. Loss of Feminity (kehilangan feminitas) 

Merujuk kepada agar tampak atau merasa lebih feminin, perempuan, 

khususnya yang mempunyai tingkat fear of success yang tinggi, 

menyembunyikan kemampuannya dan mundur dari pemikiran, aktivitas, serta 

persepsi standar pencapaian masyarakat. 

b.  Loss of Social Self-Esteem,  

Merujuk kepada banyaknya jalan yang dapat ditempuh untuk 

meningkatkan penghargaan diri secara sosial, seperti mempunyai banyak anak, 

dan sebagainya. Berprestasi dalam dunia luar juga merupakan suatu 

kemungkinan. Namun, hal-hal tersebut bukan merupakan pilihan yang layak 

menurut perempuan dengan  fear of success yang tinggi, karena tidak sesuai 

dengan gambaran feminine. 

c.  Social Rejection 

Merujuk kepada antisipasi mengenai kesuksesan dari perempuan, 

khususnya terhadap kompetitor dari lawan jenis (laki-laki), dapat menjadi 

dasar potensi penolakan secara sosial, karena dapat memancing kecemasan 

dalam lingkungan sosial yang kemudian dapat menghambat apa yang 
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seharusnya dapat menjadi perilaku dan motivasi positif yang mengarah kepada 

kesuksesan.  

Sedangkan menurut Martinah, dkk (2017) aspek-aspek fear of success 

dapat dibagi menjadi lima, yaitu: 

a. Aspek Kompetensi, yaitu perasaan keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri 

dalam melakukan sesuatu 

b. Aspek Kemandirian, yaitu perasaan keyakinan untuk melakukan sesuatu tanpa 

tergantung pada orang lain 

c. Aspek Kompetisi, yaitu sikap atau perasaan terhadap situasi persaingan 

d. Aspek Sikap Terhadap Kesuksesan atau Prestasi, yaitu sikap individu dalam 

meraih kesuksesan maupun mencapai prestasi 

e. Sikap mendukung kesuksesan yang dicapai wanita, yaitu sikap yang 

ditunjukkan oleh individu dalam mendukung dirinya mencapai kesuksesan 

Menurut Shaw et.al (2016) menjelaskan bahwa aspek-aspek yang 

mempengaruhi fear of success antara lain: 

a. Kehilangan Feminitas, Yaitu kehilangan feminitas, dimana hilangnya sifat 

keperempuanan, dimana wanita kurang mampu menunjukkan sifat-sifat 

feminim dalam dirinya, dan juga kurang mampu menjalani hidup dalam rumah 

tangga. 

b. ketakutan kehilangan penghargaan sosial, yang artinya tidak ada atau 

kurangnya penghargaan dari masyarakat terhadap wanita yang sukses karena 

tidak menunjukkan sifat feminim. 
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c. Ketakutan akan penolakan sosial bentuknya seperti kurang disenangi oleh 

lingkungannya. 

Menurut pendapat para ahli diatas, yang menjadi aspek dari fear of success 

dalam penelitian ini adalah lost of feminity, lost of special self esteem, dan sosial 

rejection. Aspek ini diadopsi dari teori Horner. 

 

4. Indikator-indikator Fear of Success 

Horner (Sahrah, 1996) ketakutan akan sukses dapat terlihat dari, yaitu: 

a. Adanya kecenderungan cemas atau ragu-ragu saat mendekati sukses 

Yaitu dimana individu lebih cenderung merasa ragu-ragu atau cemas saat ingin. 

b. Adanya antisipasi untuk menghidari kesuksesan denga menarik atau menolak 

kesempatan meraih sukses 

Penarikan diri ini dilakukan secara sadar, yaitu ketika kesuksesan akan segera 

dicapai, sehingga individu secara sadar mempersepsi kesuksesan tersebut 

sebagai suatu stimulus bahaya yang sedang mendekat, sehingga dilakukan 

tindakan-tindakan antisipasi untuk menghindarinya. 

Menurut Dowling (2015) yang menjadi indikator dari fear of success yaitu 

antara lain: 

a. Perasaan rendah diri, dimana individu mudah dipengaruhi, menghindari 

tantangan, menentukan standar yang rendah untuk diri sendiri 

b. Sulit melakukan kegiatan yang bersifat kompetitif, dimana individu cenderung 

menolak untuk berkompetisi dengan rekan maupun dengan lainnya. 
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c. Menganggap keberhasilan sebagai satu keberuntungan, bukan karena 

kemampuan yang dimiliki. 

d. Menyalahkan diri sendiri bila terjadi kegagalan, dimana individu cenderung 

menyalahkan diri sendiri ketika gagal mencapai sesuatu 

e. Tidak berani mengambil resiko, yaitu individu yang memiliki fear of success 

rendah cenderung tidak berani melakukan hal yang beresiko. 

f. Menghindari situasi baru, yaitu tidak ingin melakukan atau mencoba hal-hal 

baru. 

g. Takut melakukan kesalahan atau melakukan hal yang tidak tepat, dimana 

individu merasa takut apabila melakukan kesalahan atau hal-hal yang tidak 

sesuai. 

h. Takut mengambil keputusan, yaitu cenderung tidak berani mengambil atau 

memutuskan sesuatu. 

i. Mudah menyerah, yaitu mudah menyerah jika mengalami kegagalan. 

j. Jarang bersikap tegas, dimana individu jarang memutuskan sesuatu atau 

mengambil langkah secara tegas. 

Sedangkan menurut Shaw (2016) menjelaskan lebih lanjut bahwa yang 

menjadi indikator fear of success ditinjau dari aspek, antara lain: 

a. Hilangnya feminitas, yaitu individu kurang mampu dalam menunjukkan sikap 

keperempuanannya 

b. Kurangnya penghargaan sosial, dimana individu kurang mendapat 

penghargaan dari masyarakat atau lingkungan individu itu sendiri.  
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c. Mengalami penolakan sosial atau reaksi orang lain, yaitu dimana individu 

kurang diterima atau diikutsertakan dalam kegiatan kelompok dan kurang 

disenangi oleh teman-temannya. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas yang menjadi indikator dari fear of 

success dalam penelitian ini adalah Adanya kecenderungan cemas atau ragu-ragu 

saat mendekati sukses, Adanya antisipasi untuk menghidari kesuksesan dengan 

menarik atau menolak kesempatan meraih sukses. Indikator ini diadopsi dari 

teorinya Horner. 

 

B. Work Life Balance 

1. Pengertian Work Life Balance 

Menurut Fisher, et.al (2009) work life balance merupakan usaha yang 

dilakukan oleh seseorang individu untuk menyeimbangkan dua peran yang sedang 

dijalankannya. Clark (Fapohunda, 2014) mengemukakan bahwa work life balance 

memiliki konten yang baik dalam pekerjaan dan juga diluar pekerjaan dengan 

minimalnya konflik. Work Life Balance ini tentang bagaimana seseorang mencari 

keseimbangan juga kenyamanan dalam pekerjaan maupun diluar pekerjaan. 

Sigh dan Khanna (2011) mengemukakan bahwa work life balance adalah 

konsep luas yang melibatkan penetapan prioritas yang tepat antar pekerjaan (karir 

dan ambisi) pada satu sisi dan kehidupan (kebahagiaan, waktu luang, keluarga, dan 

pengembangan spiritual) disisi lain. Handayani (2013) juga mengamukakan bahwa 

work life balance yaitu suatu keadaan ketika seseorang mampu berbagi peran dan 

merasakan adanya kepuasan dalam peran-perannya tersebut. 
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Menurut Delecta (2011) work life balance adalah kemampuan individu 

mencukupi pekerjaan dan komitmen keluarga, maupun tanggung jawab lainnya 

selain pekerjaan dan kegiatan lainnya. Pernyataan tersebut di dukung oleh definisi 

menurut Susi dan Jawaharrani (2011) yang menyatakan bahwa work life balance 

adalah upaya untuk memenuhi kepuasan dalam tiga bidang dasar hidup yaitu 

pekerjaan, keluarga dan pribadi. Oleh karena itu, individu harus memiliki 

kemampuan untuk menyeimbangkan antara pekerjaan, keluarga, dan kehidupan 

pribadi untuk mencapai work life balance. 

Parkes dan Langford (2008) work life balance merupakan kondisi dimana 

individu yang mampu berkomitmen dalam pekerjaan dan keluarga, serta 

bertanggung jawab baik dalam kegiatan non-pekerjaan. Seperti yang dikemukakan 

oleh Hill, et.al (2014) bahwa work life balance secara umum dikaitkan dengan titik 

keseimbangan atau upaya dalam menjaga berbagai peran yang dijalani dalam hidup 

agar tetap selaras.  

Berdasarkan pengertian work life balance yang dipaparkan oleh para ahli 

dapat disimpulkan bahwa work life balance melibatkan kemampuan seseorang 

dalam mengatur banyaknya tuntutan dalam hidup secara bersamaan, dimana 

seseorang dalam tingkat keterlibatannya sesuai dengan peran ganda yang dimiliki. 

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Work Life Balance 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Poulose & Sudarsan (2014) ada 

beberapa faktor utama work life balance yaitu: 

a. Faktor Individu, yaitu faktor yang berasal dari internal individu, yang meliputi 
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kepribadian, kesejahteraan, dan kecerdasan emosional. 

b. Faktor Organisasi, yaitu sesuatu yang berasal dari luar kapasitas individu yang 

berasal dari organisasi dan dapat mempengaruhi work life balance individu. 

Faktor organisasi meliputi: dukungan organisasi, dukungan atasan, dukungan 

rekan kerja. 

c. Faktor Sosial, Faktor yang berasal dari lingkungan sosial dimana individu 

berinteraksi, baik secara langsung atau tidak, seperti dukungan pasangan dan 

keluarga, tanggung jawab dalam merawat anak, dukungan sosial, tuntutan 

pribadi dan keluarga. 

Menurut Utami dan Yuniarti (2010) ada beberapa faktor yang dapat 

menjadi pendorong work life balance, yaitu: 

a. Nilai Comfort, yaitu kenyamanan membuat seseorang lebih memahami dengan 

apa yang dilakukannya setiap hari dan membuat seseorang dapat mengatasi 

konflik yang terjadi. 

b. Nilai Religious, yaitu dengan cara yakin kepada Tuhan, seseorang akan mampu 

melakukan refleksi diri dan menerima kondisi. 

c. Nilai Achievement, di mana seseorang dapat memanfaatkan pengetahuannya 

untuk dapat membantu dan menyelesaikan masalah yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari dengan fleksibel. 

Sedangkan menurut Schabracq, dkk (2003) ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi work life balance seseorang, yaitu : 

a. Karakteristik Kepribadian, yaitu berpengaruh terhadap kehidupan kerja dan 

diluar pekerjaan.  
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b. Karakteristik Keluarga, merupakan aspek penting karena dapat menentukan 

ada tidaknya konflik antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi individu. 

c. Karakteristik Pekerjaan, karakteristik ini meliputi pola kerja, beban kerja, serta 

pola waktu yang digunakan untuk bekerja dapat memicu konflik, baik itu 

didalam pekerjaan maupun diluar pekerjaan. 

d. Sikap, merupakan evaluasi terhadap berbagai aspek dalam dunia sosial. 

 

3. Aspek-aspek Work Life Balance 

Fisher, et.al (2009) mengemukakan bahwa work life balance memiliki 

empat aspek, yaitu: 

a. Work Interference with Personal Life (WIPL) 

Aspek ini mengacu pada sejauh mana pekerjaan dapat mengganggu kehidupan 

pribadi individu. Misalnya, bekerja dapat membuat seseorang sulit mengatur 

waktu untuk kehidupan pribadinya.  

b. Personal Life Interference with Work (PLIW) 

Aspek ini mengacu pada sejauh mana kehidupan pribadi mengganggu 

kehidupan pekerjaannya. Misalnya, apabila individu memiliki masalah 

kehidupan pribadinya, hal ini dapat mengganggu kinerja individu dalam 

bekerja. 

c. Personal Life Enhancement of Work (PLEW) 

Aspek ini mengacu pada sejauh mana kehidupan pribadi seseorang dapat 

meningkatkan performa individu dalam dunia kerja. Misalnya, apabila individu 

merasa senang karena kehidupan pribadinya maka hal ini tentu dapat membuat 
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hati individu dalam bekerja merasa senang. 

d. Work Enhancement of Personal (WEPL) 

Aspek ini mengacu pada sejauh mana pekerjaan dapat meningkatkan kualitas 

kehidupan pribadi seseorang. Misalnya keterampilan yang diperoleh individu 

pada saat bekerja, memungkinkan individu untuk memanfaatkan keterampilan 

tersebut dalam kehidupan sehari - harinya. 

Hudson (2005) juga mengemukakan bahwa work life balance memiliki 

beberapa aspek diantaranya: 

a. Time Blance (keseimbangan waktu) 

Menyangkut jumlah waktu yang diberikan untuk bekerja dan peran diluar 

pekerjaan. Waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan tugas dalam 

organisasi dan perayaan dalam kehidupan individu tersebut.  

b. Involment Balance (keseimbangan keterlibatan) 

Menyangkut keterlibatan tingkat psikologis atau komitmen untuk bekerja dan 

diluar pekerjaan. Keseimbangan yang melibatkan individu dalam diri individu 

seperti tingkat stres dan keterlibatan individu dalam bekerja dan dalam 

kehidupan pribadi. 

c. Statisfaction Balance (keseimbangan kepuasan) 

Menyangkut tingkat kepuasan dalam pekerjaan maupun diluar pekerjaan. 

Kepuasan yang dirasakan, individu memiliki kenyamanan dalam keterlibatan 

didalam pekerjaan maupun dalam kehidupan pribadinya. 

Selain itu State Service Commission (Parimita, 2015) juga  menyatakan 

bahwa aspek work life balance meliputi: 
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a. Aspek pada tempat kerja, terdiri dari: jenis pekerjaan, tipe tempat kerja, 

masalah ditempat kerja 

b. Kebutuhan hidup, terdiri dari: kebutuhan waktu untuk keluarga dan 

masyarakat, kebutuhan waktu untuk pribadi karyawan, kebutuhan waktu 

sebagai anggota atau kelompok tertentu. 

Dari penjelasan para ahli diatas, yang menjadi aspek-aspek work life 

balance pada penelitian ini yaitu: Work Interference with Personal Life (WIPL), 

Personal Life Interference with Work (PLIW), Personal Life Enhancement of Work 

(PLEW), Work Enhancement of Personal (WEPL) yang diadopsi dari teori Fisher, 

et.al (2009). 

 

4. Indikator-indikator Work Life Balance 

Ditinjau dari aspek yang telah dipaparkan oleh Fisher (Novelia, 2013) 

menunjukkan 4 komponen penting yang terdapat dalam work life balance, yaitu: 

a. Waktu, meliputi banyaknya waktu yang digunakan untuk dibandingkan dengan 

waktu yang digunakan untuk aktivitas lain diluar kerja.  

b. Perilaku, meliputi adanya tindakan untuk mencapai tujuan yang digunakan. Hal 

ini tentunya berdasarkan keyakinan seseorang bahwa dirinya mampu mencapai 

apa yang ia inginkan dalam pekerjaan dan tujuan pribadinya. 

c. Ketegangan (strain), yaitu meliputi kecemasan tekanan, kehilangan aktivitas 

penting pribadi serta sulit mempertahankan atensi (perhatian). 

d. Energi, yaitu meliputi energi yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Energi merupakan sumber terbatas dalam diri manusia, sehingga 
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apabila individu kekurangan energi untuk melakukan aktivitas, maka dapat 

menimbulkan stress. 

Menurut Hill, et.al (2015) ada beberapa indikator dari work life balance, 

yaitu: 

a. Pekerjaan, meliputi kebutuhan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan 

b. Keluarga, meliputi kebutuhan waktu untuk keluarga, kebutuhan waktu untuk 

pasangan, serta kebutuhan waktu untuk anak-anak 

c. Pribadi, meliputi kebutuhan waktu untuk perawatan diri, kebutuhan waktu 

untuk olahraga, kebutuhan waktu untuk hobi, kebutuhan waktu untuk 

pendidikan, kebutuhan waktu untuk kegiatan sosial, kebutuhan waktu untuk 

pengembangan diri 

Sedangkan menurut McDonald et al (Pangemanan, 2017) yang menjadi 

indikator work life balance, yaitu: 

a. Time Balance (keseimbangan waktu) 

Merujuk pada jumlah waktu yang dapat diberikan oleh individu, baik itu bagi 

pekerjaannya maupun hal-hal yang berkaitan diluar pekerjaannya.  

b. Involvement Balance (keseimbangan keterlibatan) 

Merujuk pada jumlah atau tingkat keterlibatan secara psikologis dan komitmen 

suatu individu dalam pekerjaannya maupun hal-hal diluar pekerjaannya. 

c. Satisfaction Balance (keseimbangan kepuasan) 

Merujuk pada jumlah atau tingkat kepuasan suatu individu terhadap kegiatan 

yang bekaitan dengan pekerjaannya maupun hal-hal diluar pekerjaannya.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas yang menjadi indikator dari work 
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life balance dalam penelitian ini adalah waktu, perilaku, ketegangan, dan energi, 

indikator ini diadopsi teorinya Fisher (Novelia, 2013). 

 

C. Hubungan antara Work Life Balance dengan Fear of Success  

Pada era sekarang ini, kehadiran wanita telah merubah tatanan sosial 

dalam lingkungan masyarakat, mulai dari segala jenis bidang pekerjaan yang 

dulunya hanya dilakukan oleh laki-laki kini sudah dapat dikerjakan oleh wanita. 

Hal tersebut menunjukkan peran wanita tidak hanya berpusat pada keluarga saja, 

tapi juga dapat berperan menjadi seseorang yang dapat membantu kebutuhan 

perekonomian keluarga. 

Organisasi kepolisian juga merupakan peran penting dalam masyarakat 

untuk menjaga serta memelihara ketertiban masyarakat. Dengan menegakkan 

hukum dan menjalankan tugas individu serta meningkatkan kepekaan dan perhatian 

kepada seluruh masyarakat. Dalam situasi tertentu Polwan juga ikut serta dalam 

mengatasi serta mengamankan keadaan. Hal ini juga tentu dirasakan oleh personil 

Polwan yang berada di Polres Pidie. 

Berkaitan dengan dinamika yang terjadi dilingkungan kerja Polisi Wanita, 

tentu hal ini berdampak pada keseimbangan kehidupan dan dunia kerja, sehingga 

terjadi berbagai hambatan yang dapat menimbulkan konflik bagi Polisi Wanita. 

Permasalahan yang sering timbul pada Polisi Wanita yang memiliki tanggung 

jawab dalam keluarga serta dalam kehidupan sehari-hari terutama didalam 

lingkungan masyarakat. 
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Work Life Balance berhubungan dengan kemampuan individu sebagai 

seorang pegawai di kantor atau di instansi dalam menghadapi tekanan tanpa 

mengabaikan berbagai aspek kehidupan pribadi maupun keluarga. Lingkungan 

pekerjaan dengan lingkungan diluar pekerjaan harus seimbang. Selain itu tujuan 

yang ada pada lingkungan pekerjaan maupun diluar pekerjaan harus terpenuhi 

(Novelia, 2013). 

Kegagalan seseorang dalam menyeimbangkan pekerjaan dengan hal lain 

dalam kehidupannya seperti kebutuhan pribadi maupun keluarga akan 

memunculkan masalah dalam pekerjaan maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Masalah ini tentu dapat mengakibatkan adanya tekanan yang berkaitan dengan fear 

of success. 

Seperti teori Horner muncul dari observasinya bahwa wanita karir yang 

sukses umumnya terlihat memerlukan pengungkapan bahwa disamping kesuksesan 

mereka dalam bidang pekerjaan, mereka juga ingin sukses menjadi wanita 

seutuhnya yaitu menjadi ibu, istri, ibu rumah tangga yang baik (Lips, 2005). Peneliti 

mengasumsikan bahwa seseorang yang kinerjanya baik dalam keluarga dan ruang 

lingkup pribadinya, dimana emosi cenderung lebih umum, mengarah kepada 

kepuasan yang tinggi untuk kehidupan pribadi yang memungkinkan individu untuk 

berkinerja lebih baik dengan kemungkinan lebih besar dalam kemajuan karir. 

Jadi, dapat kita lihat bahwa work life balance memiliki hubungan yang erat 

dengan fear of success pada wanita yang bekerja khususnya pada Polwan di Polres 

Pidie.  
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis menurut Arikunto (2004) merupakan jawaban sementara yang 

perlu dibuktikan kebenarannya dari permasalahan yang akan diteliti. Adapun yang 

menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha : Adanya hubungan signifikan antara work life balance dengan fear of success 

pada personil Polwan Polres Pidie. 

H0 : Tidak ada hubungan signifikan antara work life balance dengan fear of success 

pada personil Polwan Polres Pidie. 

Berdasarkan hipotesis penelitian di atas dapat disimpulkan jika Ha diterima 

dan H0 ditolak, maka semakin tinggi work life balance yang dimiliki personil 

Polwan menunjukkan semakin rendah fear of success yang dimiliki personil 

Polwan. Sebaliknya jika Ha ditolak dan H0 diterima, maka semakin rendah work life 

balance yang dimiliki personil Polwan semakin tinggi fear of success yang dimiliki 

personil Polwan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Indentifikasi Variabel Penelitian 

Adapun variabel-variabel digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel Independen (X) : Work Life Balance 

2. Variabel Dependen (Y) : Fear of Success 

 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional setiap variabel yang akan diteliti pada penelitian ini 

yaitu fear of success dan work life balance yang akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Fear of Success 

Horner (Lentz, 1982) menjelaskan bahwa fear of success adalah suatu 

bentuk kecemasan atau ketegangan yang timbul akibat dari konflik yang dialami 

individu. Konflik ini muncul karena di satu sisi individu ingin berprestasi dan 

meraih kesuksesan, namun merasa cemas karena kesuksesan yang akan diraih 

diperkirakan dapat menimbulkan konsekuensi-konsekuensi yang tidak diharapkan. 

Skala pada variabel fear of success akan diukur berdasarkan indikator yang 

dipaparkan oleh Horner (Sahrah, 1996) yaitu adanya kecenderungan cemas atau 

ragu-ragu saat mendekati sukses, adanya antisipasi untuk menghindari kesuksesan 

dengan menarik atau menolak kesempatan meraih sukses.  
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2. Work Life Balance 

Menurut Fisher, et.al (2009) work life balance merupakan usaha yang 

dilakukan oleh seseorang individu untuk menyeimbangkan dua peran yang sedang 

dijalankannya. Skala pada variabel work life balance akan diukur berdasarkan 

indikator yang dipaparkan oleh Fisher (Novelia, 2013) yaitu waktu, perilaku, 

ketegangan, dan energi. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh personil Polisi Wanita di Polres Pidie sebanyak 36 

orang dari pangkat Bripda sampai Aipda. Dengan jumlah dan satuan kerja Polwan 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 1 

Satuan Kerja Personil Polisi Wanita Polres Pidie 

No Satker Jumlah 

1 Bag Sumda 9 

2 Bag Ren 2 

3 Sat Lantas 7 

4 Sat Reskrim 5 

5 Sat Narkoba 2 

6 Sat Intelkam 2 

7 Sat Binmas 4 

8 Siwas 2 

9 Sium 2 

10 Provos 1 

Total 36 

Sumber Dokumentasi, 2022 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 

benar-benar representatif. Apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik 

diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, 

selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih dari 100 maka diambil antara 10%-20% 

atau 20%-30% atau lebih (Arikunto, 2005). 

Jumlah populasi pada penelitian ini yaitu 36 orang, karena jumlah populasi 

kurang dari 100 maka seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik nonprobability sampling 

dengan sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel bila semua populasi 

digunakan sebagai sampel. Alasan mengambil teknik sampling jenuh karena jumlah 

populasi kurang dari 100 orang. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif 

kecil. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 personil Polisi Wanita 

di Polres Pidie. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Setiap responden diberikan lembar kuesioner untuk mengisi pernyataan sesuai 

dengan pendapatnya masing-masing (Sugiyono, 2013). Setiap poin item kuesioner 

ditentukan berdasarkan skala. Skala yang digunakan adalah skala likert yang telah 

dimodifikasi menjadi empat alternatif jawaban dengan menghilangkan jawaban 
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netral atau ragu-ragu untuk menjaga keakuratan data. 

Item kuesioner disajikan dalam bentuk favorable dan unfavorable. Item 

favorable adalah pernyataan sikap yang berisi hal positif mengenai objek di mana 

responden mendukung atau memihak pada suatu objek. Sebaliknya item 

unfavorable adalah pernyataan yang berisi hal negatif mengenai objek sikap di 

mana responden kontra terhadap objek sikap yang ingin diungkap (Azwar, 2012).  

Bobot penilaian item kuesioner menggunakan skala likert dapat dilihat dalam tabel 

2. 

 
Tabel 2 

Bobot Penilaian Pernyataan Favorable dan Unfavorable 

No Alternatif Jawaban 
Pernyataan 

Favorable Unfavorable 

1 Sangat Setuju (SS) 4 1 

2 Setuju (S) 3 2 

3 Tidak Setuju (TS) 2 3 

4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

     Sumber: Azwar, 2012 

 

Rincian variabel penelitian ditinjau dari indikator yang ingin diukur akan 

dijabarkan sebagai berikut:  

1.  Work Life Balance  

Work Life Balance sebagai variabel independen akan diukur berdasarkan 

skala indikator yang dipaparkan oleh Fisher (2009) yaitu waktu, perilaku, 

ketegangan dan energi. Dengan Jumlah 40 item, favorable sebanyak 20 item dan 

unfavorable sebanyak 20 item. Rincian item yang di jabarkan sesuai dengan 

indikator dari work life balance akan diuraikan dalam tabel 3. 
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Tabel 3 

Blue Print Skala Work Life Balance 

No Indikator 
Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Waktu 5 5 10 

2 Perilaku 5 5 10 

3 Ketegangan 5 5 10 

4 Energi 5 5 10 

Total 20 20 40 

  Sumber: instrument Penelitian, 2022 

 

Tabel 4 

Skala Work Life Balance Siap Uji Coba 

No Indikator 
Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Waktu 1,2,3,4,5 6,7,9,10,11 10 

2 Perilaku 8,14,15,16,25 12,13,17,18,19 10 

3 Ketegangan 20,21,22,23,30 24,26,27,28,32 10 

4 Energi 29,31,33,35,36 34,37,38,39,40 10 

Total 20 20 40 

  Sumber: instrument Penelitian, 2022 

 

Skala work life balance mempunyai empat pilihan jawaban. Yaitu sangat 

setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

Penilaiannya dimulai dari nomor empat sampai nomor satu untuk item favorable, 

dan untuk item unfavorable dimulai dari nomor satu sampai nomor empat 

 
Tabel 5 

Bobot Penilaian Pernyataan Favorable dan Unfavorable 

No Alternatif Jawaban 
Pernyataan 

Favorable Unfavorable 

1 Sangat Setuju (SS) 4 1 

2 Setuju (S) 3 2 

3 Tidak Setuju (TS) 2 3 

4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

   Sumber: Azwar, 2012 
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2. Fear of Success 

Fear of Success sebagai variabel dependen akan diukur berdasarkan skala 

indikator yang dipaparkan oleh Horner (Sahrah, 1996) yaitu adanya 

kecenderungan cemas atau ragu-ragu saat mendekati sukses, adanya antisipasi 

untuk menghindari kesuksesan dengan menarik atau menolak kesempatan meraih 

sukses. Dengan jumlah 28 item pernyataan yang dibagi menjadi 14 item  favorable 

dan 14 item unfavorable. 

Tabel 6 

Blue Print Skala Fear of Success 

No Indikator 
Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 
Adanya kecenderungan cemas atau 

ragu-ragu saat mendekati sukses 
7 7 14 

2 

Adanya antisipasi untuk menghindari 

kesuksesan dengan menarik atau 

menolak kesempatan meraih sukses 

7 7 14 

Total 14 14 28 

  Sumber: instrument Penelitian, 2022 

Tabel 7 

Skala Fear of Success Siap Uji Coba 

No Indikator 
Item Jumlah 

Favorable Unfavorable  

1 

Adanya kecenderungan cemas 

atau ragu-ragu saat mendekati 

sukses 

1,2,3,4,6,7,8 5,9,10,11,13,14,15 14 

2 

Adanya antisipasi untuk 

menghindari kesuksesan dengan 

menarik atau menolak 

kesempatan meraih sukses 

12,16,17,18,20,21,22 19,23,24,25,26,27,28 14 

Total 14 14 28 

  Sumber: instrument Penelitian, 2022 

 

Skala fear of success mempunyai empat pilihan jawaban. Yaitu sangat 

setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

Penilaiannya dimulai dari nomor empat sampai nomor satu untuk item favorable, 

dan untuk item unfavorable dimulai dari nomor satu sampai nomor empat. 
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Tabel 8 

Bobot Penilaian Pernyataan Favorable dan Unfavorable 

No Alternatif Jawaban 
Pernyataan 

Favorable Unfavorable 

1 Sangat Setuju (SS) 4 1 

2 Setuju (S) 3 2 

3 Tidak Setuju (TS) 2 3 

4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

     Sumber: Azwar, 2012 

 

Setelah item kuisioner disusun dan dilakukan validasi pakar. Kemudian 

instrumen akan diuji coba dan dianalisis tingkat valid dan reliabel. Hal ini 

dikarenakan instrumen yang baik adalah instrumen yang valid dan reliabel setelah 

diuji coba (Sugiyono, 2013). Analisis instrumen yang diperlukan, yaitu: 

1. Uji Validitas 

 Validitas item merupakan seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa 

yang ingin diukur (Azwar, 2010). Uji validitas dilakukan untuk melihat sejauh 

mana item-item mencakup keseluruhan kawasan isi objek dan cerminan ciri atribut 

yang hendak diukur (Azwar, 2010). Item dikatakan valid jika adanya korelasi yang 

signifikan dengan skor totalnya. Uji Validitas item dalam penelitian ini dilakukan 

dengan validitas isi, yaitu item diuji dengan analisis rasional oleh ahli atau 

professional judgement (Azwar, 2010). 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji untuk mengukur tingkat kepercayaan suatu 

alat ukur. Item dapat dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang relatif sama bila 

diuji beberapa kali pada subjek yang sama (Azwar, 2010). Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan analisis Cronbach Alpha, di mana uji reliabilitas bisa 

dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh pertanyaan. Bila nilai Cronbach 

Alpha > 0,60 maka instrumen reliabel. 
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E. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan uji korelasi untuk mengetahui hubungan work 

life balance dengan fear of success pada Polisi Wanita di Polres Pidie. Sebelum 

melakukan uji korelasi data yang diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

yaitu uji normalitas dan uji linearitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang dihasilkan terdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov Test 

pada SPSS Version 23 for Windows dilakukan agar dapat mengetahui distribusi 

berdasarkan data (Gunawan, 2015). Kriteria keputusan uji normalitas adalah: 

Jika p > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Jika p < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Linieritas 

Uji linearitas regresi untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear 

masing-masing variabel independen yaitu work life balance terhadap variabel 

dependen yaitu fear of success. Uji linearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

uji Test for Linearity dengan bantuan SPSS Version 24 for Windows (Gunawan, 

2015). Kriteria pengambilan keputusan, yaitu: 

jika p < 0,05 maka variabel mempunyai hubungan linear. 

Jika p > 0,05 maka variabel tidak mempunyai hubungan linear. 
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3. Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji korelasi. Uji korelasi 

adalah analisis perhitungan dalam menentukan keeratan hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen (Gunawan, 2015). Nilai koefisien korelasi 

berkisar antara 0 sampai dengan 1 atau 0 sampai dengan -1. Nilai korelasi 

mendekati 1 menunjukkan semakin erat hubungan kedua variabel. Nilai korelasi 

berkisar antara 0 sampai 1 menunjukkan terjadinya korelasi positif kedua variabel, 

sedangkan nilai korelasi berkisar antara 0 sampai -1 menunjukkan hubungan negatif 

kedua variabel (Gunawan, 2015). Setelah data diuji normalitas dan uji linearitas 

maka uji yang digunakan adalah korelasi Pearson atau lebih dikenal dengan korelasi 

Product Moment dengan bantuan SPSS Version 23.0 for Windows. Kriteria 

pengambilan keputusan, yaitu: 

Jika nilai p < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Jika nilai p > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancah Penelitian 

Orientasi kancah penelitian merupakan gambaran dari tahapan sebelum 

melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di Polres Pidie yang beralamat di Jl. 

Tgk Chik Ditiro 13 Sigli, Kec. Pidie, Kabupaten Pidie, Aceh 24112. Penelitian ini 

dilakukan selama lima hari terhitung dari 06-10 Juni 2022. Penelitian ini dilakukan 

pada 36 personil polisi wanita dari keseluruhan populasi sampel sebanyak 36 

personil Polisi Wanita yang bekerja di wilayah Polres Pidie. 

Polres adalah kepanjangan dari Polisi Resort. Kepolisian Resort adalah 

pelaksanaan tugas Polri dalam wilayah kabupaten/kota yang berada dibawah 

komando Polda. Polres Pidie bertugas dan memiliki wewenang dalam menjaga 

keamanan dan menertibkan masyarakat, menegakkan hukum serta memberikan 

perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat di wilayah hukum 

Pidie. 

Saat ini Polres Pidie berada dibawah pimpinan AKBP Padli S.H., S.I.K., 

M.H. Personil yang bertugas dalam lingkup kantor sebanyak 410 personil yang 

terdiri dari bagian pengawas dan satuan tugas (satgas). Bagian pengawasan terdiri 

dari Bagops, Bagren, Bagsumda, Sium, Sikeu, Sipropam, dan Siwas. Sedangkan 

Satgas terdiri dari SPKT, Satintelkam, Satreskrim, Satresnarkoba, Satbinmas, 

Satsabhara, Satlantas, Sattahti, dan Sitipol. Polres Pidie juga memiliki wewenang 

terhadap 280 personil yang bekerja di Polsek wilayah Pidie antara lain Polsek 
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Muara Tiga, Polsek Padang Tiji, Polsek Grong-Grong, Polsek Delima, Polsek 

Batee, Polsek Pidie, Polsek Kota Sigli, Polsek Simpang Tiga, Polsek Kembang 

Tanjung, Polsek Glp Baro, Polsek Mutiara, Polsek Mutiara Timur, Polsek Glp Tiga, 

Polsek Tiro, Polsek Sakti, Polsek Mila, Polsek Keumala, Polsek Tangse, Polsek 

Mane, Polsek Geumpang. 

1. Visi dan Misi 

a. Visi 

Adapun visi dari Polres Pidie yaitu “BEREH” yang merupakan singkatan 

dari bersih, religius, dan humanis, yaitu dengan menciptakan bersih diri, bersih 

lingkungan kerja, bersih lingkungan masyarakat, dan bersih perilaku. 

b. Misi  

Adapun misi dari polres Pidie, yaitu: 

1. Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan secara mudah, tanggap 

dan tidak diskriminatif 

2. Memelihara dan meningkatkan Kamseltibcar Lantas untuk menjamin 

keselamatan dan kelancaran pengguna jalan 

3. Mengembangkan perpolisisan masyarakat yang berbasis pada patuh hukum 

4. Melaksanakan pembinaan kesatuan yang diprioritaskan pada peningkatan 

kemampuan dan keterampilan personil 

5. Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat dengan memperhatikan 

norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat 

6. Memberikan pelayanan prima kepolisian kepada masyarakat dimana pelayanan 

tersebut dilakukan secara cepat, tepat, benar, tidak terbelit-belit, adil dan tanpa 
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dipungut biaya sehingga masyarakat merasakan kepuasan pelayanan 

kepolisian dan tidak segan-segan untuk melapor kepada pihak Polri apabila 

telah terjadi tindak pidana 

7. Menjadi pelopor dalam setiap kegiatan kemitraan dengan masyarakat yang 

dapat berpartisipasi aktif dalam setiap permasalahan sosial 

8. Menjadi sosok Polri yang ingin senantiasa melayani masyarakat sebaliknya 

bukan untuk dilayani masyarakat. 
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2. Struktur Organisasi Polres Pidie 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Polres Pidie 

 

B. Persiapan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian perlu adanya persiapan untuk memudahkan 

penelitian dan menghindari kesalahan yang tidak diinginkan. Persiapan dimulai 

dengan kepengurusan surat izin penelitian dan penyusunan alat ukur. Penyusunan 

alat ukur dilakukan agar penyebaran instrument tersebut valid dan dapat dipercaya. 
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1. Penyusunan Surat Izin 

Peneliti mengajukan surat permohonan izin kepada pihak Universitas pada 

tanggal 23 Mei 2022. Kemudian surat izin penelitian dikeluarkan oleh Dekan 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh dengan nomor surat     

185/UM.M6/F/2022 pada tanggal 27 Mei 2022. Surat tersebut ditujukan kepada 

pihak Polres Pidie. Kemudian pihak Polres Pidie memberikan surat keterangan izin 

untuk melakukan penelitian dengan nomor surat B/45/V/2022 pada tanggal 30 Mei 

2022. Setelah melalui perizinan peneliti lebih leluasa dalam memperoleh data 

penelitian. 

2. Penyusunan Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner yang akan 

diisi oleh sampel. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala fear of 

success dan skala work life balance dengan perhitungan skala likert. Skala fear of 

success disusun berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh Horner (1996) yaitu 

adanya kecenderungan cemas atau ragu-ragu saat mendekati sukses, adanya 

antisipasi untuk menghindari kesuksesan dengan menarik atau menolak 

kesempatan untuk meraih sukses. Skala fear of success disusun sebanyak 28 item 

sebelum uji coba. 

Sedangkan skala work life balance disusun berdasarkan indikator yang 

dikemukakan oleh Fisher (2009) yaitu waktu, perilaku, ketegangan, dan energi. 

Skala work life balance disusun sebanyak 40 item sebelum uji coba. Setelah 

dilakukan validasi isi dengan analisis rasional oleh ahli yaitu dosen pembimbing. 

Setelah melakukan beberapa revisi terhadap item yang kurang baik, kemudian skala 



45  

 

 

tersebut diuji coba untuk menyaring item yang tidak valid guna menyiapkan skala 

penelitian yang baik. Setelah didistribusikan skala melalui google form kepada 36 

personil Polisi Wanita yang bekerja di Polres Pidie. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik 

nonprobability sampling dengan sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel 

bila semua populasi digunakan sebagai sampel. Sampel pada penelitian ini 

sebanyak 36 sampel dikarenakan sampel dalam uji coba ini tidak memiliki ukuran 

mutlak. Sesuai dengan pendapat Ali dan Maman (2011) menyatakan pengambilan 

sampel untuk uji coba diluar sampel penelitian dan sejauh ini banyaknya jumlah uji 

coba belum ada ketentuan mensyaratkannya, namun disarankan untuk mengambil 

sampel sebanyak 20-30 orang responden. Setelah skala disebarkan untuk uji coba, 

selanjutnya dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas agar keseluruhan yang akan 

digunakan dalam penelitian ini terbukti sahih dan dapat dipercaya. 

 

C. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 06-10 Juni 2022. Peneliti 

membagikan skala penelitian dengan metode sampling jenuh. Dimana, uji coba 

dilakukan sekalian dengan penelitian kepada 36 subjek disebarkan dengan 

menggunakan aplikasi google-form dan penyebaran melalui whattsapp pada 

Polwan Pidie. Mekanisme penyebaran skala dengan menggunakan aplikasi google-

form yaitu membagikan link kepada subjek penelitian melalui whattsapp. Setelah 

semua butir item yang disebarkan terisi, selanjutnya peneliti menganalisis data 

dengan menggunakan aplikasi komputer yaitu program SPSS 24.0 for windows. 
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D. Hasil Analisis Data Penelitian 

1. Uji Instrumen  

a. Validitas 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas isi. Validitas 

isi yaitu validitas yang fokus pada elemen-elemen apa yang ada dalam ukur dengan 

cara melihat item-item tersebut telah ditulis sesuai dengan blue print atau sesuai 

dengan domain ukur yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu taraf toleransi 

dibawah 0,3 (Azwar, 2010). 

Pengujian validitas isi tersebut menggunakan analisis rasional yang 

dilakukan oleh ahli yang berkompeten expert judgment yaitu dosen pembimbing. 

Saat pemeriksaan kelayakan semua item, dosen pembimbing menyarankan untuk 

memperbaiki item-item tersebut. Dosen pembimbing menyatakan bahwa semua 

item pernyataan kedua variabel valid dan bisa dilanjutkan melakukan uji coba untuk 

melihat diskriminasi item yang tidak valid dan siap pakai sehingga dapat dilakukan 

penelitian. 

b. Diskriminasi Item 

Diskriminasi item dapat dilakukan untuk melihat item gugur dengan 

Corrected Aitem-Total Correlation dengan bantuan SPSS Versi 24.0 for windows. 

Item dikatakan valid jika memenuhi kriteria r hitung ≥ 0,30 (Azwar, 2012) Hasil 

validitas secara keseluruhan pada skala work life balance dari item yang bagus 

sebanyak 34 item dan item yang gugur sebanyak 6 item. Hasil validitas secara rinci 

dapat dilihat pada tabel 9. 
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Tabel 9 

Hasil Diskriminasi Item Skala Work Life Balance Setelah Uji Coba 

No Indikator 
Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Waktu 1,2,3,4,5 6,7,9,10,11 10 

2 Perilaku 8,14,15,16,25 12,13,17,18,19 10 

3 Ketegangan 20,21,22,23,30 24,26,27,28,32 10 

4 Energi 29,31,33,35,36 34,37,38,39,40 10 

Total 20 20 40 

Ket: Nomor yang dihitamkan dan garis bawah untuk item tidak valid 

Sumber: Pengolahan data SPSS version 24.0 for window, 2022 

 

Tabel di atas menunjukkan item dari work life balance yang gugur sebanyak 6 

item dengan 2, 14, 15, 16, 17, 18, item yang gugur tidak dapat digunakan dalam 

penelitian. Hasil item yang telah didiskriminasi dapat dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10 

Hasil Analisis Item Work Life Balance Setelah Item Tidak Bagus Dibuang 

No Indikator 
Item 

Jumlah Bobot 
Bagus Gugur 

1 Waktu 9 1 10 25% 

2 Perilaku 5 5 10 25% 

3 Ketegangan 10 0 10 25% 

4 Energi 10 0 10 25% 

Total 34 6 40 100% 

Sumber: Olah data SPSS version 24.0 for window, 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan item yang bagus sebanyak 34 item, 

dan item yang gugur sebanyak 6 item. Selain item yang tidak bagus atau gugur 

hanya item yang bagus yang akan digunakan sebagai skala work life balance dalam 

penelitian ini.  

Adapun hasil diskriminasi item uji coba pada skala fear of success secara 

keseluruhan dapat dilihat pada tabel 11. 
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Tabel 11 

Hasil Diskriminasi item Skala Fear of Success Setelah Uji Coba 

No Indikator 
Item Jumlah 

Favorable Unfavorable  

1 

Adanya kecenderungan 

cemas atau ragu-ragu saat 

mendekati sukses 

1,2,3,4,6,7,8 5,9,10,11,13,14,15 14 

2 

Adanya antisipasi untuk 

menghindari kesuksesan 

dengan menarik atau 

menolak kesempatan 

meraih sukses 

12,16,17,18,20,21,22 19,23,24,25,26,27,28 14 

Total 14 14 28 

Ket: Nomor yang dihitamkan dan garis bawah untuk item tidak valid 

Sumber: Pengolahan data SPSS version 24.0 for window, 2022 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan item dari skala fear of success yang 

gugur sebanyak 2 item dengan nomor 15 dan 16. Item yang gugur tidak dapat 

digunakan dan akan dihapus dalam skala penelitian. Hasil item yang telah 

didiskriminasi dapat dilihat pada tabel 12. 

Tabel 12 

Hasil Analisis Item Fear of Success Setelah Item Tidak Bagus Dibuang 

No Indikator 
Item 

Jumlah Bobot 
Bagus Gugur 

1 

Adanya kecenderungan cemas 

atau ragu-ragu saat mendekati 

sukses 

13 1 14 50% 

2 

Adanya antisipasi untuk 

menghindari kesuksesan 

dengan menarik atau menolak 

kesempatan meraih sukses 

13 1 14 50% 

 Total 26 2 28 100% 

Sumber: Olah data SPSS version 24.0 for window, 2022 
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Berdasarkan tabel 12 menunjukkan item yang bagus sebanyak 26 item, dan 

item yang gugur sebanyak 2 item. Selain item yang tidak bagus atau gugur hanya 

item yang bagus yang akan digunakan sebagai skala fear of success dalam 

penelitian ini.  

c. Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan uji validitas selanjutnya perlu dianalisis tingkat 

kepercayaan terhadap item dalam skala tersebut. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

analisis Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS versi 24.0. Adapun hasil uji 

reliabilitas dapat dilihat pada tabel 13 berikut. 

Tabel 13 

Hasil Uji Reliabilitas 

Skala 
Formula Alpha 

Cronbach 
Jumlah Aitem 

Sebelum item tidak bagus dibuang 

work life balance 0,903 40 

fear of success 0,866 28 

Sesudah item tidak bagus dibuang 

work life balance 0,906 34 

fear of success 0,867 26 

Sumber : Olah data SPSS 24.00  for Windows (2022) 

 

Setelah data pada tabel diatas menjelaskan tentang reliabilitas skala work 

life balance dan fear of success. Nilai Cronbach's Alpha pada skala work life 

balance 0,903 dari 40 item. Setelah item tidak bagus dibuang diperoleh nilai 

Cronbach's Alpha untuk variabel work life balance sebesar 0,906 dari 34 item. Jadi 

terdapat peningkatan reliabilitas dari sebelumnya, sehingga memiliki kepercayaan 

yang tinggi terhadap skala work life balance pada penelitian ini. 
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Nilai Cronbach's Alpha pada skala fear of success diperoleh 0,866 dari 28 

item. Setelah item tidak valid dibuang diperoleh nilai Cronbach's Alpha untuk skala 

fear of success sebesar 0,867 dari 26 item. Jadi terdapat peningkatan reliabilitas dari 

sebelumnya, sehingga memiliki kepercayaan tinggi terhadap skala fear of success 

pada penelitian ini. 

 

2. Deskripsi Subjek dan Data Penelitian 

a. Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah personil Polwan Polres Pidie berjumlah 

36 orang yang dipilih dengan menggunakan teknik sampling jenuh karena populasi 

kurang dari 100 orang. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

b. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian disajikan untuk mengetahui karakteristik data yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Untuk lebih jelasnya, peneliti 

menjabarkannya dalam tabel 14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51  

 

 

Tabel 14 

Deskripsi Statistics Data Penelitian 

Deskriptif 

 N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 

Work Life Balance 36 89 139 112,78 11,389 

Fear of Success 36 53 103 86,69 10,765 

Sumber : Olah data SPSS 22.00  for Windows (2022) 

Kategori skor work life balance dan fear of success personil Polwan dibagi 

dalam tiga kategori rendah, sedang, dan tinggi untuk menentukan ketiga kategori 

tersebut. Peneliti menggunakan rumus (Azwar, 2010), yaitu sebagai berikut: 

Rumus:   Rendah  = X < (𝑋¯-1.SD) 

  Sedang  = X < (𝑋¯-1.SD) ≤ X (𝑋¯+1.SD) 

  Tinggi = (𝑋¯+1.SD) ≤ X 

 

A. Work Life Balance 

Rendah = X < (113 -1.11)  

   = X < 102 

Sedang  = (113- 1.11) ≤ X (113+ 1.11)  

  = 102 ≤ X < 124 

Tinggi  = (113 + 1.11) ≤ X 

  = 124 ≤ X 

B. Fear of Success 

Rendah = X < (87 - 1.11)  

   = X < 76 

Sedang  = (87 - 1.11) ≤ X (87 + 1.11)  

  = 76 ≤ X <98 
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Tinggi  = (88+1.11) ≤ X 

  = 98 ≤ X 

 

Berdasarkan deskripsi di atas maka rentang frekuensi data penelitian variabel X 

yang diperoleh adalah nilai rendah (89-101), sedang (102-123) dan tinggi (124-

139). Sementara rentang variabel Y yang diperoleh adalah nilai rendah (53-75), 

sedang (76-97) dan tinggi (98-103). 

Tabel 15 

Kategori Data Penelitian 

Variabel Rentang Frekuensi Persentase Data Penelitian Total 

X 
Rendah Sedang Tinggi  

36 4 (11,1%) 27 (75%) 5 (13,9%) 

Y 
Rendah Sedang Tinggi  

36 3 (8,3%) 28 (77,8%) 5 (13,9%) 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 

Berdasarkan penjabaran tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 36 personil 

Polwan Polres Pidie yang diteliti, mayoritas memiliki work life balance yang 

sedang, dimana 27 orang (75%) menanggapi work life balance yang sedang, 

sedangkan 5 orang (13,9%) menanggapi work life balance yang tinggi, dan 4 orang 

(11,1%) menanggapi work life balance yang rendah. Sedangkan fear of success 

mayoritas berada pada kategori sedang dimana 28 orang (77,8%) menanggapi fear 

of success yang sedang, sedangkan 5 orang (13,9%) menanggapi fear of success 

tinggi dan 3 orang (8,3%) menanggapi fear of success rendah. 
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3. Uji Asumsi 

Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu peneliti melakukan uji 

asumsi terhadap data penelitian. Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini 

meliputi uji normalitas dan uji linieritas.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogorov 

Smirnov Test dengan bantuan fasilitas komputer yaitu program SPSS 24.0 for 

windows. Kaidah yang digunakan untuk menyetujui uji normalitas data adalah jika 

signifikan p > 0,05 maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika signifikan p < 

0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Peneliti menjabarkan hasil uji 

normalitas dalam tabel berikut: 

Tabel 16 

Hasil Analisis Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov Smirnov Test Sig (P) Keterangan 

work life balance 0,096 0,200 Normal 

fear of success  0,101 0,200 Normal 

Sumber : Olah data SPSS 24.00  for Windows (2022) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas diperoleh nilai Asymp 

Sig untuk variabel work life balance dan fear of success masing-masing sebesar 

0,200 dimana nilai tersebut lebih dari α (0,05). Maka dari itu diperoleh kesimpulan 

bahwa variabel work life balance dan fear of success berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan work life balance 

dengan fear of success memiliki hubungan yang linier atau tidak. Dua variabel 

dikatakan mempunyai hubungan yang linear apabila nilai p < 0,05. Tetapi jika nilai 
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p > 0,05 maka hubungan antara kedua variabel tidak linier. Untuk melihat uji 

linieritas, peneliti menggunakan Test for Linearity dengan bantuan program SPSS 

versi 24.0 for windows. Peneliti menjabarkan hasil uji linieritas dalam tabel berikut:  

 

Tabel 17 

Hasil Analisis Uji Linieritas 

Linearitas F p Hasil Kesimpulan 

fear of success*work life 

balance pada polwan 
0,982 0,007 p < 0,05 Linear 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Version 24.0, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel di atas diperoleh nilai F sebesar 

0,982 dengan nilai p 0,007 (p < 0,05) yang artinya terdapat hubungan linier antara 

variabel work life balance dengan variabel fear of success. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji korelasi 

Uji korelasi dilakukan untuk melihat adanya hubungan antara variabel 

work life balance dengan fear of success. Uji korelasi menggunakan uji korelasi 

pearson karena kedua variabel berdistribusi normal. Peneliti menjabarkan hasilnya 

dalam tabel 18 berikut: 
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Tabel 18 

Hasil Analisis Uji Korelasi 

Correlations 

 

Work Life 

Balance Fear Of Success 

Work Life Balance Pearson Correlation 1 -,954** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 36 36 

Fear of Success Pearson Correlation -,954** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Version 24.0, 2022 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan nilai signifikansi di peroleh sebesar 

0,000 maka nilai p < 0,05. Sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya ada 

hubungan signifikansi antara work life balance dan fear of success pada personil 

Polwan di Polres Pidie. Selanjutnya mengenai keeratan hubungan dapat di lihat dari 

nilai korelasi sebesar -0,954 dimana nilai tersebut termasuk ke dalam kategori 

tingkat hubungan yang sangat kuat. Tanda negatif menunjukkan arah hubungan 

yang berbanding terbalik dimana jika semakin tinggi variabel work life balance, 

maka semakin rendah variabel fear of success. Sebaliknya semakin rendah variabel 

work life balance, maka semakin tinggi variabel fear of success. 

E. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai signifikan diperoleh 

sebesar 0,000, hasil ini menjawab hipotesis, dimana saat p ˂  0,05 yaitu 0,000 ˂  0,05 

dan Ha diterima, dimana terdapat hubungan yang sangat signifikan antara work life 

balance dengan fear of success pada personil Polwan Polres Pidie. Selanjutnya 
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hubungan antara work life balance dengan fear of success pada personil Polwan 

Polres Pidie memiliki hubungan yang negatif dengan nilai r -0,954. Tanda negatif 

ini menunjukkan hubungan terbalik antara variabel. Jadi hasil penelitian ini 

menjelaskan adanya hubungan negatif dan signifikan antara work life balance 

dengan fear of success pada personil Polwan di Polres Pidie. 

Sejauh ini penelitian pada work life balance menunjukkan bahwa ada 27 

orang (75%) yang termasuk dalam kategori sedang, yang artinya personil Polwan 

memiliki work life balance yang cukup baik, dimana personil polwan mampu 

menyeimbangkan antara dunia kerja dengan dunia pribadi mereka, sedangkan 5 

orang (13,9%) yang termasuk dalam kategori tinggi, artinya para personil Polwan 

memiliki work life balance yang cukup baik. Sedangkan 4 orang (11,1%) yang 

termasuk dalam kategori rendah, yang artinya beberapa personil Polwan belum 

mampu menyeimbangkan antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi mereka. 

Sedangkan pada kategori fear of success menunjukkan bahwa 28 orang (77,8%) 

memiliki fear of success sedang yang artinya personil Polwan tidak memiliki 

ketakutan untuk success, dimana mereka ingin berkembang lagi untuk sukses, 

sedangkan 5 orang (13,9%) memiliki  fear of success tinggi, artinya sebanyak 5 

orang dari personil Polwan masih takut untuk sukses dan 3 orang (8,3%) memiliki 

fear of success rendah, dimana sebanyak 3 orang personil Polwan tidak takut untuk 

kesuksesan dalam pekerjaan mereka. 

Pada dasarnya fear of success merupakan fenomena yang umum dialami 

oleh wanita yang  mengalami kecemasan dalam mencapai kesuksesan atau prestasi. 

Hal ini digambarkan sebagai motif untuk menghindari kesuksesan karena adanya 
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konsekuensi negatif yang datang bersamaan dengan tercapainya suatu keberhasilan. 

Fear of Success berdampak pada penurunan performa saat bekerja dan berpengaruh 

pada perencanaan karir wanita. Dimana wanita memegang tanggung jawab untuk 

merawat keluarga dan bekerja diwaktu yang bersamaan, oleh sebab itu wanita 

memiliki kebutuhan akan fasilitas yang memungkinkan dirinya untuk bekerja dan 

mengurus keluarga. Hal ini mengapa perlu diterapkannya work life balance, dengan 

harapan dapat mengurangi kecemasan pada para personil Polwan yang disebabkan 

karena adanya tuntutan antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi, seperti keluarga 

dan kehidupan pribadi lainnya.  

Fear of Success ini bisa terjadi karena ada faktor yang mempengaruhi, 

sesuai dengan faktor yang dikemukakan oleh Tresemer (2019) ada tiga faktor yang 

mempengaruhi fear of success, yaitu role suatu perilaku meniru individu di mana 

di dalamnya terkandung berbagai harapan yang objektif dan dapat menimpa orang 

lain yang menirukannya. Kemudian ada faktor commitment to conformity, yaitu 

perilaku seseorang yang menerima posisinya dan mengetahui peraturan yang 

berlaku dalam sebuah situasi akan membuat seseorang belajar terlebih dahulu 

mengenai proses yang terjadi. Dan social comparison, yaitu membandingkan diri 

dengan orang lain dalam satu lingkungan sama, dimana rata-rata orang akan 

melakukan penilaian eksternal akan dirinya sendiri dengan orang lain meskipun 

menyadari bahwa dirinya tidak akan memiliki persamaan. 

Semakin tinggi work life balance pada personil Polwan yang bekerja di 

Polres, maka semakin rendah fear of successnya, dimana ketakutan untuk sukses 

karena takut tidak mampu membagi waktu antara keluarga dan dunia kerja semakin 
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berkurang. Personil Polwan yang mampu menyeimbangkan waktu antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi mereka tidak akan takut untuk terus sukses dan bekermbang 

untuk karir mereka. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sri Wahyuni EDR (2018) 

tentang “Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja (Work  Life Balance) dan 

Kepuasan Kerja terhadap Loyalitas Pegawai dan Guru”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif terhadap 

variabel loyalitas pegawai dan guru. Yang artinya keseimbangan kehidupan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel loyalitas pegawai dan guru. 

Kemudian hasil penelitian Ersaningtyas Anjar Prihandhany (2015) tentang “Fear 

of Success ditinjau dari Status Pernikahan (Studi komparasi pada wanita pekerja). 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan antara fear of success pada 

Wanita Pekerja ditinjau dari Status Pernikahan. 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

adanya hubungan negatif  antara work life balance dan fear of success pada personil 

Polwan di Polres Pidie. Dimana semakin tinggi  work life balance maka fear of 

success semakin rendah. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hubungan variabel work life balance dan fear of success menunjukkan arah 

negatif dan sangat kuat dilihat dari nilai koefisien korelasi r sebesar -0,954 

2. Terdapat hubungan signifikan antara work life balance dan fear of success pada 

personil Polwan Polres Pidie, dimana nilai signifikan p = 0,000 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dilakukan terdapat beberapa 

saran yang bisa dijadikan masukan, yaitu: 

1. Bagi Polres Pidie 

 Bagi pihak Polres Pidie yaitu organisasi dapat meningkatkan work life 

balance personil dengan melakukan berbagai hal untuk menurunkan fear of 

success. Atasan diharapakan dapat melakukan kegiatan bersama dalam upaya 

meningkatkan work life balance bagi para personil. Pihak organisasi juga dapat 

memberikan reward dalam mengapresiasikan kinerja dan produktivitas personil 

guna meningkatkan work life balance dan menurunkan rasa fear of success bagi 

personil. 
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2. Bagi Personil Polres Pidie 

Diharapkan personil mampu menyeimbangkan antara perkejaan atau tugas 

dengan kehidupan pribadi personil, sehingga hal ini tentu dapat menurunkan rasa 

fear of success atau ketakutan dalam diri personil untuk terus maju dan 

berkembang. Personil juga harus membalas atas reward serta kepercayaan yang 

dipercayakan organisasi untuk mereka dengan semangat, dedikasi dan 

menghayati pekerjaan dalam mewujudkan visi misi kepolisian.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan tidak hanya terpaku pada work life balance yang dimiliki 

personil, akan tetapi dapat meninjau berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

fear of success dilihat dari berbagai segi. 
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Lampiran 1 

Skala Work Life Balance 

No PERNYATAAN SS S TS STS 

1 
Saya mampu berbagi waktu antara pekerjaan dengan 

kehidupan pribadi 
    

2 
Saya merasa lelah dengan pekerjaan di kantor 

sehingga tugas dirumah tidak bisa saya lakukan 
    

3 Saya memiliki sikap yang profesional dalam bekerja     

4 
Saya tidak dapat membagi waktu antara pekerjaan 

dengan keluarga 
    

5 
Saya dapat menyelesaikan pekerjan rumah sebelum 

berangkat ke kantor 
    

6 
Kehidupan pribadi menguras energi saya untuk 

bekerja 
    

7 
Saya mampu untuk mengembangkan kantor tanpa 

mengurangi waktu saya bersama keluarga  
    

8 
Saya merasa bahwa masalah pekerjaan tidak 

mengganggu kehidupan pribadi saya   
    

9 
Tuntutan sebagai suami/istri mengganggu aktivitas 

yang berhubungan dengan pekerjaan  
    

10 
Saya semangat pulang ke rumah setelah bekerja, 

karena bertemu dengan keluarga saya 
    

11 

Membagi waktu dengan baik dalam pekerjaan dan 

keluarga membawa kesenangan sendiri dalam diri 

saya 

    

12 
Pekerjaan yang berat membuat saya tidak bisa 

bersenang-senang dengan keluarga saya 
    

13 
Saya tidak bisa fokus bekerja ketika ada masalah 

dalam keluarga saya 
    

14 
Saya dapat berkonsentrasi dalam bekerja meskipun 

suasana hati saya sedang tidak baik 
    

15 
Kewajiban saya sebagai seorang istri dan ibu tidak 

menyita energi saya dalam bekerja  
    

16 
Jumlah jam kerja saya tidak mengganggu waktu saya 

bersama keluarga 
    

17 
Saya merasa lelah ketika banyak tuntutan keluarga 

yang berpengruh terhadap kinerja saya dalam bekerja  
    

18 
Saya tidak bisa memposisikan diri dengan baik dalam 

pekerjaan maupun di tengah-tengan keluarga 
    

19 
Saya merasa puas ketika menyelesaikan pekerjaan 

kantor dan pekerjaan rumah dengan baik 
    

20 
Saya dapat menjalankan kebutuhan pekerjaan dengan 

baik tanpa mengganggu kepentingan keluarga  
    

21 Jumlah waktu yang banyak saat bekerja, tidak     
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menghalangi saya memenuhi tanggung jawab 

keluarga 

22 
Saya harus bisa melakukan yang terbaik dalam 

pekerjan demi kelangsungan hidup keluarga 

    

23 
Kewajiban saya dirumah mengganggu saya dalam 

bekerja tepat waktu 

    

24 
Masalah dengan keluarga dapat mengganggu saya 

dalam melaksanakan pekerjaan 

    

25 
Saya dapat menjalankan tugas yang ada dirumah 

dengan baik setelah seharian bekerja 

    

26 Saya tidak memiliki banyak waktu dengan keluarga     

27 
Saya tidak dapat menyelesaikan pekerjaan kantor 

sehingga saya sering mengerjakannya dirumah 

    

28 
Saya berusaha untuk menjalankan dan memberikan 

yang terbaik untuk keluarga dan pekerjaan saya 

    

29 
Saya merasa bahwa profesi saya tidak mengganggu 

kehidupan pribadi saya 

    

30 
Ketika banyak masalah saya cenderung sulit 

berkonsentrasi dalam bekerja 

    

31 
Permasalahan yang ada dikantor tidak mempengaruhi 

kehidupan pribadi saya 

    

32 Saya akan absen kekantor ketika ada masalah keluarga     

33 
Saya lebih senang menghabiskan waktu dikantor 

dibandingkan di rumah 

    

34 
Saya tidak bisa menyelesaikan pekerjaan kantor tepat 

waktu sehingga sering membawanya kerumah 

    

35 

Saya adalah pribadi yang tepat waktu dalam 

menyelesaikan tugas kantor sehingga tidak membawa 

pekerjaan kerumah 

    

36 
Profesi saya banyak menyita energi sehingga 

mengganggu kegiatan saya di rumah bersama keluarga 

    

37 
Saya sibuk bekerja sehingga jarang hadir ditengah-

tengah keluarga 

    

38 
Meskipun sibuk bekerja saya tetap meluangkan waktu 

ditengah-tengah keluarga 

    

39 

Saya sudah tidak bisa melakukan apa-apa atasan 

memberikan deadline dan mengganggu kewajiban 

saya dirumah  

    

40 
Tuntutan pekerjaan mempengaruhi kehidupan 

keluarga saya 
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Lampiran 2  

Tabulasi Data Try Out Skala Work Life Balance 

Subjek 
Item 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 148 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 143 

5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 155 

6 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 151 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 152 

10 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 154 

11 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 155 

12 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 154 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 147 

14 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 153 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 148 

17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 159 

18 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 150 

19 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 148 

20 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 157 

21 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 157 

22 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 142 

23 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 157 
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24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 

27 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 153 

28 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130 

29 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 152 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 151 

31 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 153 

32 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 141 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 138 

34 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 157 

35 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 153 

36 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 156 
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Lampiran 3 

 

Uji Reliabilitas sebelum item tidak bagus di buang (variabel X) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,903 40 

 

 

Item-Total Statistics 

Item X 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X1 148,3889 48,930 ,325 ,902 

X2 148,3611 49,666 ,270 ,903 

X3 148,3611 49,209 ,345 ,902 

X4 148,3611 49,266 ,336 ,902 

X5 148,6111 47,273 ,511 ,899 

X6 148,6389 47,666 ,459 ,900 

X7 148,6111 47,616 ,523 ,899 

X8 148,5556 48,597 ,337 ,902 

X9 148,5278 47,685 ,521 ,899 

X10 148,4167 47,736 ,485 ,899 

X11 148,2778 48,949 ,461 ,900 

X12 148,3611 48,352 ,421 ,901 

X13 148,4167 48,021 ,445 ,900 

X14 148,1667 50,771 ,213 ,903 

X15 148,2778 50,835 ,102 ,905 

X16 148,1944 50,618 ,209 ,903 

X17 148,1389 50,980 ,219 ,903 

X18 148,1389 50,980 ,219 ,903 

X19 148,2500 49,507 ,385 ,901 

X20 148,2778 48,721 ,505 ,899 

X21 148,2778 48,721 ,505 ,899 

X22 148,2778 48,663 ,517 ,899 

X23 148,2778 48,949 ,461 ,900 

X24 148,3333 49,029 ,394 ,901 

X25 148,3333 49,029 ,394 ,901 

X26 148,3333 49,029 ,394 ,901 

X27 148,2500 48,764 ,540 ,899 
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X28 148,2222 48,806 ,589 ,899 

X29 148,2222 49,035 ,536 ,899 

X30 148,1944 49,761 ,427 ,901 

X31 148,1944 49,761 ,427 ,901 

X32 148,1944 49,761 ,427 ,901 

X33 148,1389 50,294 ,511 ,901 

X34 148,1389 50,294 ,511 ,901 

X35 148,1389 50,294 ,511 ,901 

X36 148,1389 50,294 ,511 ,901 

X37 148,3333 48,114 ,554 ,898 

X38 148,3333 48,114 ,554 ,898 

X39 148,3333 48,114 ,554 ,898 

X40 148,3333 48,114 ,554 ,898 

 

Output dari uji validitas menunjukan item dikatakan valid jika rhitung > 0,3. 

Hasil ini menunjukan ada beberapa item yang harus dihapus, yaitu item dengan nomor 

nomor 2, 14, 15, 16, 17, 18. Setelah item yang tidak valid dihapus maka perlu uji 

kembali apakah masih terdapat item yang tidak valid. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan tingkat kepercayaan skala penelitian ini. 

 

Uji reliabilitas setelah item tidak bagus di buang (variabel X) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,906 34 

 

 

Item-Total Statistics 

Item X 
Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X1 125,0000 44,857 ,366 ,906 

X3 124,9722 45,171 ,369 ,906 

X4 124,9722 45,171 ,369 ,906 

X5 125,2222 43,206 ,465 ,904 
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X6 125,2500 43,564 ,416 ,905 

X7 125,2222 43,435 ,487 ,903 

X8 125,1667 44,429 ,397 ,906 

X9 125,1389 43,437 ,495 ,903 

X10 125,0278 43,342 ,482 ,903 

X11 124,8889 44,673 ,422 ,904 

X12 124,9722 44,199 ,376 ,905 

X13 125,0278 43,913 ,397 ,905 

X19 124,8611 44,809 ,430 ,904 

X20 124,8889 44,044 ,551 ,902 

X21 124,8889 44,044 ,551 ,902 

X22 124,8889 43,987 ,562 ,902 

X23 124,8889 44,216 ,515 ,903 

X24 124,9444 44,225 ,454 ,904 

X25 124,9444 44,225 ,454 ,904 

X26 124,9444 44,225 ,454 ,904 

X27 124,8611 44,066 ,593 ,902 

X28 124,8333 44,143 ,639 ,902 

X29 124,8333 44,429 ,569 ,902 

X30 124,8056 45,190 ,446 ,904 

X31 124,8056 45,190 ,446 ,904 

X32 124,8056 45,190 ,446 ,904 

X33 124,7500 45,679 ,552 ,904 

   

Hasil uji validitas setelah item yang tidak valid dihapus, diperoleh nilai rhitung 

secara keseluruhan lebih besar dari 0,3 dan juga terdapat peningkatan nilai reliabilitas 

dimana kepercayaan terhadap skala ini semakin bagus. 
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Lampiran 4 

 

Skala Fear of Success 

No PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Karir saat ini membuat saya sulit bergaul     

2 Kepercayaan diri saya tinggi     

3 
Kontribusi adalah hal paling penting untuk kemajuan 

bidang saya 

    

4 
Beberapa orang menghindari saya karena jabatan 

saya saat ini 

    

5 
Waktu antara karir dan keluarga tidak mampu saya 

bagi dengan baik 

    

6 Keluarga saya mendukung jabatan saya     

7 
Sukses dalam berkarir membuat saya percaya diri 

dalam kegiatan kelompok 

    

8 
Tidak ada perasaan ambisius dalam mencapai karir 

yang lebih tinggi dalam diri saya  

    

9 
Saya akan optimis bila menjadi wanita sukses dalam 

berkarir  

    

10 
Saya merasa kurang percaya diri dengan kemampuan 

saya dalam pekerjaan  

    

11 Saya sangat ingin berkarir setinggi mungkin     

12 
Saya merasa mampu mendapat jabatan yang lebih 

tinggi dengan kemampuan yang saya miliki 

    

13 
Saya yakin orang di sekitar saya akan bangga dengan 

pekerjaan yang saya jalanin 

    

14 

Saya takut kurang diikutsertakan dalam kegiatan di 

lingkungan sekitar karena kesibukan pencapaian 

karir saya 

    

15 
Saya suka pekerjaan yang menantang meskipun saya 

sudah menikah 

    

16 
Kemampuan yang saya miliki merupakan jalan untuk 

kesuksesan saya 

    

17 
Saya takut dinilai tidak feminin karena bekerja pada 

pekerjaan yang ekstrem 

    

18 
Wanita yang mampu berkarir tinggi adalah wanita 

yang hebat 

    

19 
Saya takut kurang disenangi dalam masyarakat bila 

karir saya terlalu tinggi 

    

20 
Saya mampu mengurus rumah tangga dengan baik 

meskipun sibuk dalam berkarir 

    

21 
Pencapaian puncak karir membuat saya cemas 

karena takut dianggap tidak feminine 

    

22 Saya sangat mendukung adanya gerakan emansipasi     
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Wanita 

23 
Saya merasa bangga atas prestasi yang saya raih 

dalam karir saya 

    

24 
Bagi saya, bukan suatu keharusan untuk menonjol 

dalam pekerjaan 

    

25 
Dengan bekerja, saya dapat mengembangkan 

kemampuan yang saya miliki 

    

26 Saya lebih mengalah ketika bersaing dengan pria     

27 
Menurut saya, orang-orang lebih menyukai wanita 

yang hanya menghabiskan waktu di rumah 

    

28 
Kesuksesan yang saya peroleh membuat saya merasa 

tidak nyaman 
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Lampiran 5  

Tabulasi Data Try Out Skala Fear of Success 

Subjek 
Item 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

1 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 

2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 105 

3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 94 

5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 97 

6 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 103 

8 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 104 

9 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 

10 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 105 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

14 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109 

15 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

16 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109 

17 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109 

18 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

19 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106 

20 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 111 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 
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23 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 

25 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106 

26 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 107 

27 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 107 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

31 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 107 

32 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 107 

33 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 100 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
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Lampiran 6 

Uji reliabilitas sebelum item tidak bagus di buang (variabel Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,866 28 

 

 

Item-Total Statistics 

Item 

Y 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Y1 101,7500 28,136 ,362 ,863 

Y2 101,7222 28,721 ,310 ,864 

Y3 101,7222 28,263 ,410 ,861 

Y4 101,7222 28,321 ,397 ,862 

Y5 101,9722 27,056 ,514 ,858 

Y6 102,0000 27,143 ,500 ,859 

Y7 101,9722 27,399 ,511 ,858 

Y8 101,9167 28,079 ,335 ,864 

Y9 101,8889 27,473 ,505 ,858 

Y10 101,7778 27,378 ,495 ,859 

Y11 101,6389 28,237 ,496 ,859 

Y12 101,7222 27,463 ,507 ,858 

Y13 101,7778 27,378 ,495 ,859 

Y14 101,5278 29,456 ,341 ,864 

Y15 101,6389 29,437 ,193 ,867 

Y16 101,5556 29,454 ,275 ,864 

Y17 101,5000 29,743 ,330 ,864 

Y18 101,5000 29,743 ,330 ,864 

Y19 101,6111 28,930 ,349 ,863 

Y20 101,6389 28,294 ,481 ,860 

Y21 101,6389 28,294 ,481 ,860 

Y22 101,6389 28,409 ,451 ,860 

Y23 101,6389 28,752 ,364 ,862 

Y24 101,6944 28,675 ,336 ,863 

Y25 101,6944 28,675 ,336 ,863 



76  

 

 

Y26 101,6944 28,675 ,336 ,863 

Y27 101,6111 28,473 ,474 ,860 

Y28 101,5833 28,593 ,492 ,860 

 

Output dari uji validitas menunjukan item dikatakan valid jika rhitung > 0,3. 

Hasil ini menunjukan ada beberapa item yang harus dihapus, yaitu item dengan 

nomor nomor 15, 16. Setelah item yang tidak valid dihapus maka perlu uji kembali 

apakah masih terdapat item yang tidak valid. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan 

tingkat kepercayaan skala penelitian ini. 

 

Uji reliabilitas setelah item tidak bagus di buang (variabel Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,867 26 

 

 

Item-Total Statistics 

Item Y 
Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 94,0000 26,400 ,357 ,863 

Y2 93,9722 26,999 ,397 ,864 

Y3 93,9722 26,542 ,401 ,861 

Y4 93,9722 26,599 ,388 ,861 

Y5 94,2222 25,378 ,506 ,858 

Y6 94,2500 25,450 ,493 ,858 

Y7 94,2222 25,721 ,500 ,858 

Y8 94,1667 26,429 ,316 ,865 

Y9 94,1389 25,837 ,484 ,858 

Y10 94,0278 25,628 ,498 ,858 

Y11 93,8889 26,502 ,489 ,859 

Y12 93,9722 25,799 ,492 ,858 
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Y13 94,0278 25,742 ,475 ,859 

Y14 93,7778 27,778 ,393 ,864 

Y17 93,7500 28,021 ,383 ,865 

Y18 93,7500 28,021 ,383 ,865 

Y19 93,8611 27,094 ,365 ,862 

Y20 93,8889 26,444 ,505 ,858 

Y21 93,8889 26,444 ,505 ,858 

Y22 93,8889 26,559 ,474 ,859 

Y23 93,8889 26,902 ,384 ,862 

Y24 93,9444 26,797 ,361 ,862 

 

Hasil uji validitas setelah item yang tidak valid dihapus, diperoleh nilai 

rhitung secara keseluruhan lebih besar dari 0,3 dan juga terdapat peningkatan nilai 

reliabilitas dimana kepercayaan terhadap skala ini semakin bagus. 
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Lampiran 7 

 

Hasil Uji Deskriptif 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Work Life Balance 36 89 139 112,78 11,389 

Fear Of Success 36 53 103 86,69 10,765 

Valid N (listwise) 36     
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Lampiran 8 

Hasil Uji Linieritas 

Anova Table 

   Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Fear of Success * 

Work Life Balance 

Between 

Groups 

(Combined) 2368,806 21 112,800 ,936 ,566 

Linearity 3,528 1 3,528 ,029 ,007 

Deviation from Linearity 2365,278 20 118,264 ,982 ,527 

                              Within Groups 1686,833 14 120,488   

                 Total 40,55639 35    
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Lampiran 9 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Work Life Balance Fear Of Success 

N 36 36 

Normal Parametersa,b Mean 112,78 86,69 

Std. Deviation 11,389 10,765 

Most Extreme Differences Absolute ,096 ,101 

Positive ,096 ,065 

Negative -,067 -,101 

Test Statistic ,096 ,101 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,200c,d 

a. Test distribution is normal 

b. Calculated from data 

c. Lilliefors Significance Correction 

d. This is a lower bound of the true significance 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Korelasi  

 

Correlations 

 

Work Life 

Balance 

Fear Of 

Success 

Work Life Balance Pearson Correlation 1 -,954** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 36 36 

Fear of Success Pearson Correlation -,954** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82  

 

 

Lampiran 11 

Skala Work Life Balance (google form) 
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Lampiran 12 

Skala Fear of Success (google form) 
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Lampiran 13 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17  
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